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Skripsi yang berjudul “Persepsi Ekonomi Penjual Tuak di Desa Palang 
Kabupaten Tuban Terhadap Penjualan Tuak” ini merupakan hasil penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui alasan sebagian besar masyarakat Desa 
Palang Kabupaten Tuban berjualan tuak dan persepsi ekonomi penjual tuak di Desa 
Palang Kabupaten Tuban daridari penjualan tuak.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan 
teknik wawancara dan menebar angkat kepada beberapa penjual tuak di Desa 
Palang Kabupaten Tuban. Data penelitian ini dihimpun dari data penjual tuak yang 
ada di Desa Palang Kabupaten Tuban, wawancara dengan penjual tuak, serta 
literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang peneliti angkat. 
Selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat tiga alasan sebagian besar 
masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban berjualan tuak adalah berjualan tuak 
dapat meningkatkan perekonomian keluarga mereka, berjualan tuak sudah 
pekerjaan turun temurun dari keluarga terdahulu, dan berjualan tuak tidak 
membutuhkan banyak modal. Sedangkan persepsi ekonomi dari penjual tuak 
terhadap penjualan tuak adalah permintaan tuak selama ini selalu meningkat 
sehingga penghasilan mereka juga ikut meningkat,serta berjualan tuak telah 
menyerap tenaga kerja terlatih di Desa Palang Kabupaten Tuban dengan 
menjalankan usaha berjualan tuak. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang ditujukan kepada penjual 
tuak agar tetap melestarikan minuman tradisional khas Nusantara dengan tetap 
menjual tuak asli yang mengandung manfaat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang mendapat julukan sebagai 
negara yang mayoritas warga negaranya beragama Islam. Banyaknya warga 
negara yang beragama muslim tersebut tentu dapat mempengaruhi 
perkembangan budaya yang ada di Indonesia, cara mengkonsumsi makanan 
dan minuman merupakan salah satu budaya Indonesia yang  bersumber dari 
tuntunan agama Islam. Agama Islam mengharuskan umatnya untuk 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang jelas kehalalannya, begitupun 
sebaliknya, Islam melarang keras umatnya untuk mengkonsumsi makanan atau 
minuman yang haram, meskipun dari bahan baku ataupun dalam proses 
pembuatannya. 
Umat muslim seharusnya selalu berhati-hati dalam melakukan semua 
kegiatan, sebisa mungkin harus selalu menjaga diri dari perbuatan yang 
dilarang oleh syariat Islam. Seperti halnya dalam melakukan kegiatan berjualan 
maupun mengkonsumsi suatu barang atau jasa. Segala sesuatu harus bisa 
memilah mana yang baik dan mana yang buruk, ketika seseorang ingin 
melakukan distribusi, maka harus memperhatikan pula ajaran-ajaran syariat 
Islam yang sudah diterapkan.  



































Penjualan merupakan suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 
rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan 
keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan laba.1 
Sehingga penjualan dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan transaksi jual beli 
antara dua pihak atau lebih untuk memenuhi kebutuhan dan menghasilkan 
keuntungan. 
Seperti halnya pada penjualan tuak di kabupaten Tuban, Bumi Wali yang 
memiliki julukan lain sebagai Tuban Tuak ini memegang peran sentral dalam 
proses pembuatan hingga penjualannya. Bagaimana tidak, karena 
masyarakatnya pula yang tidak bisa lepas dari tuak ini yang menyebabkan tuak 
masih tetap berproduksi hingga saat ini.  
Pada umumnya tuak adalah minuman yang dapat memicu pertangkaran, 
pertikaian atau perkelahian, tetapi sebagian besar masyarakat Tuban sendiri 
tidak akan pernah lepas dari minuman tersebut, tuak sendiri pun sudah menjadi 
ikon budaya masyarakat Tuban. Para ahli sendiri sudah meneliti minuman ini 
dimana kandungan alkoholnya cukup rendah yaitu 4% lebih kecil jika 
dibandingkan dengan minuman beralkohol lainnya seperti anggur dan bir, 
sehingga minuman tuak sebenarnya hanya berfungsi untuk menjaga kondisi 
seseorang menjadi tenang karena mampu menekan syaraf peminumnya.2
                                                                 
1 Ridwan Iskandar, Pengertian Penjualan, https://ridwaniskadar.files.wordpress.com, diakses pada 
07 Januari 2019. 
2 Noviyanto Aji, Nitik, Tradisi Leluhur Minum Tuak Bala Ngombe Tuban, 
https://nusantara.news/nitik-tradisi-leluhur-minuman-tuak-bala-ngombe-tuban/, diakses pada 19 
November 2018. 



































Minuman ini sudah ada sejak sebelum zaman kerajaan Majapahit, dimana tuak 
yang dulunya disajikan sebagai minuman khas masyarakat setempat untuk 
berkumpul bersama. Dulu, minuman tuak dinikmati oleh kalangan bawah 
seperti buruh tani, tukang becak, tukang angkut yang difungsikan untuk 
menambah kekuatan semangat bekerja mereka, namun sekarang minuman ini 
dapat dinikmati semua kalangan. Sehingga minuman ini seolah sudah menjadi 
bagian dari budaya masyarakat Tuban.3 
Masyarakat Tuban sangatlah gigih dalam melawan penjajah, dengan 
senjata yang apa adanya yaitu bambu runcing, masyarakat juga menggunakan 
strategi lain yaitu dengan menggunakan minuman tuak sebagai minuman yang 
sengaja diberikan kepada para penjajah agar tidak sadarkan diri yang kemudian 
masyarakat dapat menghancurkan dan menyerang pertahanan penjajah kala 
itu.4 
Banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi tuak membuat produsen-
produsen memanfaatkannya sebagai mata pencaharian mereka sebagai penjual 
tuak. Selain harga tuak yang sangat terjangkau, masyarakat juga menggunakan 
tuak sebagai minuman kesehatan dan penghangat badan.5 Banyaknya legen 
tuak yang beredar tidak menutup kemungkinan karena adanya fluktuasi para 
pedagang sekitar yang memproduksi tuak buatan. Langka nya pohon siwalan 
                                                                 
3 Rizha Setyawan, Tuak Sudah Ada Sejak Zaman Majapahit, 
https://beritabojonegoro.com/read/2509-tuak-sudah-ada-sejak-zaman-majapahit.html, diakses 
pada 19 November 2018. 
4 Putri Miftakhul Khusnaini, “Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Terhadap Peredaran 
Jual Beli Tuak di Kabupaten Tuban Jawa Timur” (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 
2016), 2. 
5 Ibid; 4.  



































membuat para pedagang melakukan cara lain untuk tetap dapat memenuhi 
permintaan pasar pada tuak, yang pada akhirnya mereka memutuskan untuk 
membuat legen dan tuak buatan. Memang tidak banyak warung di Tuban 
menyediakan tuak. Sifat yang tidak dapat bertahan lama pada tuak secara tidak 
langsung telah menghambat distribusinya. Persepsi masyarakat atas tuak 
sebagai minuman yang memabukkan dan diharamkan agama ikut membentuk 
terbatasnya peredaran tuak di Tuban juga. Oleh karena itu, hanya warung-
warung yang berada di sekitar Kecamatan Tuban, Semanding, Palang dan 
Plumpang saja yang kerap menyediakan minuman tuak tersebut. 
Legen dan tuak buatan hampir tidak ada bedanya dengan yang murni atau 
asli, akan tetapi bagi masyarakat yang sudah terbiasa menikmati legen dan tuak 
murni akan tetap dapat merasakan perbedaannya. Terdapat informasi dari 
petani yang sudah biasa mempraktekkan membuat legen dan tuak buatan cara 
membuat legen dan tuak buatan.  
Adapun cara untuk membuat legen buatan yaitu, jika legen yang akan 
dibuat nantinya sebanyak 25 liter, maka bahannya antara lain adalah: legen asli 
sebanyak 5 liter, pupus daun siwalan sebanyak 2-5 lembar pupus, tambahkan 
sari manis secukupnya, dan berikan air sebanyak 20 liter. Semua bahan yang 
ada dicampur menjadi satu dan dimasak hingga mendidih yang kemudian 
didinginkan. Legen buatan ini biasanya akan lebih tahan lama dan tidak mudah 
berubah karena fermentasi jika dibandingkan dengan legen murni, legen murni 
hanya dapat bertahan sampai 4 jam saja yang kemudian dia akan terfermentasi 



































dengan sendirinya menjadi tuak. Legen murni dapat lebih sedikit tahan lama 
jika dia dimasak terlebih dahulu. 
Sedangkan cara untuk membuat tuak buatan adalah, jika tuak yang ingin 
dibuat sebanyak 30 liter, maka bahan yang diperlukan adalah: tuak lama 
sebanyak 10 liter, tuak baru sebanyak 5 liter, air sebanyak 15 liter, lalu 
ditambahkan sari manis secukupnya, untuk menghasilkan rasa sepet yang 
didapat menggunakan buah juwet, dan untuk menghasilkan rasa pahit yang ada 
pada tuak menggunakan daun sambiloto. Berbeda dengan legen, sari manis 
terkadang tidak digunakan dalam pembuatan tuak. Tuak lama adalah tuak yang 
kandungan alkoholnya lebih tinggi yang mana dia sudah disimpan dalam waktu 
yang cukup lama, sedangkan tuak baru adalah untuk tetap menjaga rasa dan 
aroma tuak buatan. Adanya buah juwet yang sepet dan daun sambiloto yang 
pahit memberikan kesan sepet pahitnya rasa tuak yang ada. 
Bagi orang Tuban, tuak yang mengandung alkohol dapat menghangatkan 
lebih cepat dan menyeluruh jika dibandingkan dengan minuman-minuman 
penghangat lainnya seperti jahe panas dan teh panas yang ketika diminum 
panasnya hanya di tenggorokan hingga lambung saja. Sedangkan, panas yang 
dihasilkan alkohol akan lebih bisa merata di dalam tubuh dan alkohol dapat 
masuk ke pembuluh darah dan mengalir ke seluruh tubuh dan menghasilkan 
energi panas.  
Tuak dipercaya masyarakat Tuban dapat menghindarkan diri dari penyakit 
batu ginjal jika diminum secara rutin dan secukupnya saja (tidak berlebihan). 



































Melihat dari keadaan geografis dari daerah Tuban sendiri yang terdiri dari 
pegunungan batu kapur yang menyebabkan sumber air yang digunakan sebagai 
sumber air bersih PDAM maupun digunakan secara langsung oleh masyarakat 
kandungan kapurnya sangatlah tinggi sehingga ketika mengkonsumsi air 
tersebut sangat memungkinkan timbul endapan batu ginjal. Oleh karena itu 
tuak digunakan untuk menetralisir semua endapan yang ada.6 
Dalam kondisi yang ada dapat memberikan beberapa dampak bagi 
konsumen. Konsumen merasa kebutuhannya akan tuak yang diinginkan selalu 
terpenuhi dan bahkan semakin terbuka lebar kesempatan mereka untuk 
memilikinya dengan sesuai permintaannya. Namun di sisi lain dapat juga 
mengakibatkan kedudukan para pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak 
seimbang, dikarenakan konsumen yang berada pada posisi yang lemah akan 
dijadikan objek aktifitas bisnis untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya oleh para pelaku pembuat tuak buatan ini. 
Sebagai salah satu penduduk asli kota Tuban, saya merasa kebiasaan 
masyarakat terhadap distribusi tuak yang sudah menjadi tradisi ini harus kita 
telusuri lebih dalam lagi motif dan tujuannya hingga masyarakat sangat sulit 
untuk meninggalkan kebiasaan ini. Selain itu, eksistensi nama Tuban Bumi 
Wali juga dipertanyakan kembali apabila masyarakatnya masih tetap 
melakukan kebiasaan yang mungkin mendapatkan pandangan negatif oleh 
                                                                 
6 Noviyanto Aji, Nitik, Tradisi Leluhur Minuman Tuak Bala Ngombe Tuban, 
https://nusantara.news/nitik-tradisi-leluhur-minuman-tuak-bala-ngombe-tuban/, diakses pada 19 
November 2018. 



































masyarakat luas. Apakah distribusi tuak masih layak atau tidak masih tetap 
berada di Kabupaten Tuban sendiri. Sedangkan bagaimana pun juga dengan 
menjadikannya sebagai barang dagangan masyarakat dapat terbantu 
perekonomiannya dalam menghidupi keluarga kecil mereka dan mereka dapat 
menciptakan pekerjaan mereka sendiri. 
Tradisi distribusi tuak ini  telah membuat sebagian warga Tuban 
menggantungkan hidup mereka dari berkebun pohon siwalan, pemanjat pohon 
siwalan hingga berjualan tuak. Budaya tuak sendiri memang memiliki dua 
pandangan yang mengikutinya yakni positif dan negatif. Dia bernilai positif 
karena dapat dijadikan sebagai pengobatan kencing batu, dia juga bernilai 
negatif ketika seseorang terlalu banyak meminumnya sehingga dia akan 
kehilangan kesadarannya menjadi mabuk. Beberapa masyarakat lebih memilih 
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan berjualan tuak, seseoang yang 
sudah lama menekuni profesi menjual tuak mampu menjual tuak sebanyak 30 
liter dari pagi sampai siang hari. Tuak yang didapati dari hasil berkebun 
tersebut dijual dengan harga Rp 1000 per centaknya atau per satu gelas. Banyak 
masyarakat yang bertahan dengan profesi ini karena merupakan sebuah 
tinggalan dari keluarganya terdahulu.7 
Melihat kondisi yang sekarang lebih modern, tuak yang semula dipercaya 
masyarakat setempat sebagai penghangat badan, penetralisir endapan kapur 
yang ada didalam tubuh, dan kadar alkohol yang 4% lebih rendah dibandingkan 
                                                                 
7 Khusni Mubarok, Tradisi Minum Tuak Tuban, http://m.pojokpitu.com/baca.php?idurut=52672, 
diakses pada 08 November 2018. 



































minuman beralkohol lainnya sehingga tuak tidak membahayakan, kini 
berbanding terbalik dengan keadaan dimana banyak anak muda yang salah 
dalam penyalahgunaan minuman tuak. 
Tuak kini menjadi minuman yang sangat dipandang negatif oleh 
masyarakat sekitar, karena banyaknya anak muda yang mengkonsumsi tuak 
dengan tujuan untuk mabuk-mabukan, ajang untuk memulai pertikaian, dan 
untuk bersenang-senang. Tuak yang semula menjadi minuman yang 
menyehatkan badan kini berubah menjadi minuman yang merusak generasi 
muda di masa kini. Bagaimana tidak, mereka menyalahi aturan dalam 
meminum tuak. Tuak yang awalnya hanya boleh dikonsumsi dengan 
sekedarnya saja kini berlebih-lebihan dalam mengkonsumsinya bahkan 
terkadang mereka mengoplos tuak dengan obat-obatan yang lainnya. 
Beberapa alasan anak muda lebih memilih tuak sebagai minuman untuk 
mabuk adalah karena mereka belum memiliki banyak uang untuk membeli 
minuman beralkohol lainnya. Harga yang cukup mahal dan tidak dapat 
dijangkau oleh anak usia sekolah untuk membeli minuman beralkohol lainnya 
ternyata tak menyurutkan keinginan mereka untuk berhenti mengkonsumsi 
minuman yang dilarang oleh agama. Dengan begitu mereka memilih tuak 
untuk dijadikan bahan bermabuk-mabukan karena harganya yang lebih 
terjangkau. 
Selain dari kalangan generasi muda yang menyimpang dalam 
mengkonsumsi tuak, tidak menutup kemungkinan pada para penjual tuak yang 



































tidak lain adalah muslim. Mereka tetap bertahan dengan berjualan tuak sebagai 
mata pencaharian untuk menafkahi keluarga. Tuak yang merupakan minuman 
yang memabukkan jika diminum secara berlebihan dan mengandung alkohol, 
serta tuak adalah minuman yang di fermentasi merupakan salah satu yang perlu 
diperhatikan lagi oleh kalangan muslim dalam memproduksi suatu barang atau 
jasa. Namun bagaimanapun juga, mereka berjualan tuak karena memang sudah 
pekerjaan yang turun temurun dari keluarga mereka, juga dari proses yang 
sangat mudah dilakukan tanpa harus mengeluarkan modal yang banyak, serta 
permintaan tuak yang semakin meningkat itu akan lebih menjamin 
perekonomian para penjual tuak. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 
untuk meneliti perspektif ekonomi para penjual tuak terhadap penjualan tuak 
sebagai skripsi yang berjudul: “PERSEPSI EKONOMI PENJUAL TUAK 




B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka identifikasi masalah 
yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat Tuban tidak bisa lepas dari minuman tuak. 
2. Sebagian besar masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban berjualan tuak. 



































3. Tuban memiliki peran sentral dalam pembuatan tuak. 
4. Persepsi ekonomi penjual tuak terhadap penjualan tuak di Desa Palang 
Kabupaten Tuban. 
5. Budaya tuak memiliki dua pandangan yang mengikutinya.  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dilakukan pembatasan 
masalah untuk menghindari perluasan pembahasan sebagai berikut: 
1. Persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban terhadap 
penjualan tuak 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang sudah ditetapkan agar tidak terjadi 
pelebaran pembahasan yang ada, terdapat rumusan masalah yang muncul 
adalah “Bagaimana persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten 
Tuban terhadap penjualan tuak?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang 
Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang sudah 
pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan duplikasi dari kajian 



































atau penelitian yang telah ada.8 Adapun berikut ini merupakan kajian atau 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kejadian yang sama dengan 
penelitian penulis, yaitu: 
Penelitian pertama yaitu skripsi yang dilakukan oleh Rohmana Fatmawati 
yang berjudul Tradisi Minum Tuak Di Desa Tegalrejo Kecamatan Merakurak 
Kabupaten Tuban.9 Penelitian ini menjelaskan bahwa tradisi minum tuak 
memang sudah mendarah daging, dan sebagai masyarakat yang bijak dalam 
menilai berbagai permasalahan kita harus mengetahui terlebih dahulu apa motif 
masyarakat tetap mempertahankan budaya tradisi minum tuak tersebut. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah penelitian sebelumnya 
fokus pada tradisi masyarakat dalam meminum tuak dan tempat melakukan 
penelitian sedangkan pada penelitian saya fokus pada pendapat penjual tuak 
secara ekonomi terhadap penjualan tuak. Persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian saya adalah sama-sama meneliti tentang minuman tuak. 
Penelitian kedua yaitu skripsi yang dilakukan oleh Sukma Mardiyah 
Panggabean yang berjudul Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum Tuak di 
Desa Lumban Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara 
Sumatera Utara Tahun 2015.10 Penelitian ini menjelaskan bahwa faktor yang 
mendorong masyarakat untuk mengkonsumsi tuak adalah untuk kesehatan 
                                                                 
8 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 9. 
9 Rohmana Fatmawati, “Tradisi Minum Tuak Di Desa Tegalrejo Kecamatan Merakurak Kabupaten 
Tuban” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
10 Sukma Mardiyah Panggabean, “Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum Tuak di Desa Lumban 
Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara Sumatera Utara Tahun 2015” 
(Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 



































tubuh masyarakat sekitar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah penelitian sebelumnya terfokus kepada faktor yang mendorong 
masyarakat untuk meminum tuak dan tempat penelitian sedangkan pada 
penelitian penulis memfokuskan kepada pendapat para penjual tuak secara 
ekonomi terhadap penjualan tuak. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang minuman tuak yang 
sudah beredar di masyarakat. 
Penelitian ketiga yaitu skripsi yang dilakukan oleh Putri Miftakhul 
Khusnaini yang berjudul Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat 
Terhadap Peredaran Jual Beli Tuak di Kabupaten Tuban.11 Penelitian ini 
menjelaskan bahwa tuak diperbolehkan peredarannya oleh tokoh masyarakat 
karena mereka menganggap bahwa tuak tidak memabukkan, melainkan 
mengandung manfaat sebagai pengobatan, juga disisi lain dengan menjual tuak 
dapat menambah penghasilan bagi masyarakat setempat. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian penulis adalah penelitian terdahulu memfokuskan 
penelitian pada pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat terhadap 
peredaran jual beli tuak sedangkan pada penelitian peneliti lebih terfokus 
kepada pandangan penjual tuak secara ekonomi terhadap penjualan tuak. 
Sedangkan persamaannya adalah penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 
sama-sama meneliti tentang pendapat terhadap peredaran penjualan tuak di 
Kabupaten Tuban. 
                                                                 
11 Putri Miftakhul Khusnaini, “Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Terhadap 
Peredaran Jual Beli Tuak di Kabupaten Tuban” (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 
2016). 



































Penelitian keempat yaitu skripsi yang dilakukan oleh Inggana Turrufikoh 
yang berjudul Jual Beli Badeg (Nira Kelapa) ke Pabrik Tuak Dalam Perpektif 
Hukum Islam.12 Penelitian ini menjelaskan bahwa jual beli badeg dilakukan 
secara lisan melalui prosedur yang telah disepakati oleh dua belah pihak, 
yangmana menurut penulis jual beli badeg diperbolehkan, sedangkan jual beli 
badeg untuk membuat tuak maka dilarang, karena tuak termasuk minuman 
yang memabukkan dan dalam agama Islam itu dilarang. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian penulis adalah penelitian terdahulu fokus terhadap hukum 
jual beli nira kelapa ke pabrik tuak sedangkan pada penelitian penulis 
memfokuskan pada pandangan penjual tuak secara ekonomi terhadap 
penjualan tuak. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 
adalah sama-sama menggunakan penjual tuak. 
Penelitian kelima yaitu jurnal yang dilakukan oleh Kurnia Ikawati dan 
Mochammad Arif Affandi yang berjudul Konstruksi Sosial Sub Culture Nitik 
(Minum Tuak) Pada Masyarakat Sumurgung.13 Penelitian ini menjelaskan 
bahwa Nitik (tradisi minum tuak bersama-sama) adalah sebagai media 
sosialisasi dan meminum tuak dapat menyehatkan tubuh. Perbedaan penelian 
ini dengan penelitian saya adalah penelitian terdahulu fokus terhadap tradisi 
nitik (minum tuak bersama-sama) sedangkan penelitian saya fokus pada 
penjualan tuak  yang sudah mendarah daging di Kabupaten Tuban. 
                                                                 
12 Inggana Turrufikoh, “Jual Beli Badeg (Nira Kelapa) ke Pabrik Tuak Dalam Perspektif Hukum 
Islam” (Skripsi—IAIN Purwokerto Purwokerto, 2017).  
13 Kurnia Ikawati dan Mochammad Arif Affandi,”Konstruksi Sosial Sub Culture Nitik (Minum 
Tuak) Pada Masyarakat Sumurgung”, Paradigma, 3 (2013). 



































persamaannya adalah penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama 
meneliti tentang minuman tuak yang telah beredar di masyarakat Tuban. 
Dari uraian diatas mengenai penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian penulis, bahwa penelitian yang sedang penulis lakukan adalah murni 
hasil penelitian sendiri, tidak plagiasi dengan penelitian orang lain, hanya saja 
terdapat kesamaan pada penggunaan objek. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dari segi 
teoritis maupun praktis. 
1. Teoritis 
Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan 
terkait dengan masalah yang diteliti oleh penulis. 
2. Praktis  
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan persepsi ekonomi para penjual tuak 
terhadap minuman tuak yang sudah beredar di masyarakat. 
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan referensi bagi penulis lain dalam melakukan penelitian 
lebih lanjut yang masih berkaitan dengan distribusi tuak yang dinilai 



































menyimpang namun memberikan nilai dan manfaat lain bagi sebagian 
masyarakat yang ada. 
c. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi, masukan dan evaluasi bagi 
masyarakat untuk dapat menghargai budaya masyarakat sekitar 
memproduksi tuak guna  memenuhi kebutuhan dan dapat memilah 
budaya mana yang lebih bermanfaat serta memiliki nilai lebih yang 
dapat dikembangkan dan dapat diterima oleh seluruh masyarakat 
dengan adanya distribusi tuak yang masih tetap beredar. 
 
G. Definisi Operasional 
Penelitian yang berjudul “Persepsi Ekonomi Penjual Tuak di Desa Palang 
Kabupaten Tuban Terhadap Penjualan Tuak” berikut adalah beberapa kata 
yang perlu penjelasan untuk menghindari perbedaan interpretasi dalam 
memahami pokok bahasan: 
1. Persepsi Ekonomi 
Persepsi ekonomi merupakan penerapan tanggapan pancaindera 
(sensory perception) terhadap pemasaran suatu produk dan iklan.14 
Sehingga persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
terhadap penjualan tuak adalah tanggapan para penjual tuak di Desa 
                                                                 
14 Alizamar, Nasbahry Chouto, Pikologi Persepsi dan Desain Informasi Sebuah Kajian Psikologi 
Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual , (Yogyakarta: 
Media Akademi, 2016), 108. 



































Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak secara ekonomi, yaitu 
dari segi merugikan atau menguntungkan, nilai ekonomi dari berjualan 
tuak seperti memberikan akses lapangan pekerjaan, permintaan tuak yang 
semakin meningkat, serta pekerjaan yang sudah turun temurun dari 
keluarga terdahulu, atau mereka telah menguasai proses pembuatan tuak 
yang sangat mudah dilakukan tanpa mengeluarkan modal yang banyak.  
Adapun nilai ekonomi suatu barang dapat dilihat dari: 
a. Nilai tambah suatu barang tersebut 
b. Penyerapan tenaga kerja 
c. Permintaan akan suatu barang dari masyarakat 
2. Penjualan  
Penjualan adalah upaya maupun tindakan kongrit yang dijalankan 
dalam mendistribusikan suatu produk baik barang maupun jasa yang 
berasal dari produsen ke konsumen dengan atau tanpa melalui perantara.15 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penjualan merupakan sebuah transaksi 
jual beli yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih menggunakan alat 
pembayaran yang sah guna memperoleh keuntungan. 
3. Tuak  
Tuak merupakan minuman tradisional khas tuban yang terbuat dari 
nira aren yang diragikan sehingga terjadi karena fermentasi pada nira yang 
dibantu oleh bakteri saccharomyces sp, nira sangat mudah mengalami 
                                                                 
15 Yusuf, “Pengertian Penjualalan Beserta Jenis dan Macam Transaksinya”, 
https://jurnalmanajemen.com/pengertian-penjualan/, diakses pada 07 Januari 2019.  



































fermentasi karena memiliki ragi liar. Setelah melalui proses fermentasi, air 
nira akan memproduksi tuak yang memiliki kadar alkohol sekitar 4% yang 
diperoleh dari perombakan gula dalam air nira. Dampak mengkonsumsi 
minuman keras dalam dampak pendek adalah mulut terasa kering, pupil 
mata membesar, detak jantung lebih kencang, rasa mual serta kesulitan 
bernafas. Kemudian dampak jangka panjangnya adalah adanya ancaman 
kesehatan yang serius seperti kerusakan hati, paru-paru, bahkan hingga 
gangguan jiwa.16 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus merupakan penelitian pada suatu kasus tertentu untuk disajikan 
kedalam perspektif tentang isu atau untuk perbaikan suatu teori. Yang 
mana penelitian ini akan meneliti sebuah kasus dimana minuman tuak 
yang semula memiliki pandangan positif kini berbanding terbalik menjadi 
negatif dan membahayakan di kalangan anak muda di Desa Palang 
Kabupaten Tuban, serta alasan sebagian besar masyarakat tetap berjualan 
tuak. 
                                                                 
16 Sukma Mardiyah Panggabean, “Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum Tuak di Desa Lumban 
Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara Sumatera Utara Tahun 2015” 
(Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 23.  



































2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 
dalam sebuah penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah petani yang 
memiliki kebun pohon siwalan, pemanjat pohon siwalan, dan juga petani 
yang menjual tuak sebagai sumber penghasilan satu-satunya. 
3. Sumber Data 
Sumber data yaitu sumber yang berasal darimana data akan 
diperoleh, baik secara primer maupun sekunder. Berikut adalah sumber 
data yang akan dipakai oleh peneliti: 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer merupakan sumber pertama dari sebuah data yang 
dihasilkan dimana subjek penelitian penulis dijadikan sebagai sumber 
informasi penelitian dengan cara mengambil data secara langsung. 
Sehingga dalam penelitian yang dilakukan penulis memperoleh 
sumber data primer dari petani pemilik pohon siwalan yang akan 
mengolahnya menjadi legen dan tuak, pemanjat pohon siwalan, 
masyarakat yang bergantung ekonomi dengan mendistribusikan tuak. 
b. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua setelah sumber 
data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data 
sekunder. Sumber data ini akan membantu peneliti jika terjadi sesuatu 
hal lain yangmana peneliti mengalami kesulitan saat memperoleh data 
dari sumber data primer. Sehingga sumber data ini diharapkan mampu 



































membantu mengungkap data yang diharapkan. Sumber data sekunder 
dapat diperoleh dari beberapa buku maupun literatur lain, diantaranya 
adalah: 
1. Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 2002. 
2. Abdul Muhid, Nailatin Fauziyah, Soffy Balgies, dan Tatik 
Muhkoyyaroh, Psikologi Umum, 2013. 
3. Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, 2012. 
4. Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi 
Islam Perspektif Maqashid Al-Syari’ah, 2014. 
5. Website beritabojonegoro.com 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Berikut ini adalah teknik-teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian: 
a. Observasi  
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan 
secara langsung di lapangan oleh peneliti. Dengan kata lain observasi 
ini merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan pertama 
dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian.17  
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi untuk 
mengetahui secara langsung persepsi penjual tuak di Desa Palang 
                                                                 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) , (Bandung: Alfabeta, 2017), 196. 



































Kabupaten Tuban yang menggantungkan perekonomiannya dengan 
berjualan tuak. 
b. Wawancara  
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data jika 
peneliti ingin melalukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.18 Dalam 
metode ini, penulis melakukan wawancara dengan penjual tuak, 
pemanjat pohon siwalan, pemilik kebun pohon siwalan di Desa Palang 
Kabupaten Tuban, serta beberapa angket kepada para penjual tuak 
untuk mengetahui bagaimana persepsi ekonomi penjual tuak di Desa 
Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak. 
c. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
melalui catatan peristiwa yang telah terjadi, yang mana dokumen 
tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.  
Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan oleh peneliti berupa 
gambar, foto, dokumen yang berbentuk tulisan dan data-data yang 
berhubungan dengan persepsi ekonomi penjual tuak tuak di Desa 
Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak. 
 
                                                                 
18 Ibid; 316. 



































5. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data berhasil dikumpulkan dari lapangan, maka penulis akan 
melakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik pengolahan data 
sebagai berikut: 
a. Editing merupakan kegiatan mengecek atau memeriksa ulang data 
yang diperoleh penulis dari lapangan yang meliputi dari segi 
kelengkapan, kejelasan makna, keserasian antara yang satu dengan 
yang lainnya.19 Dalam hal ini penulis akan mengambil data mengenai 
persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
terhadap penjualan tuak. 
b. Organizing merupakan penyusunan kembali data yang telah 
didapatkan dalam penelitian yang dibutuhkan dalam kerangka 
paparan yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara 
sistematis.20 
c. Penemuan Hasil merupakan teknik pengolahan data dengan cara 
menganalisis data yang didapatkan dari hasil penelitian untuk 
mendapatkan kesimpulan akan kebenaran fakta-fakta pada objek 
penelitian secara sistematis, faktual dan akurat. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis daara yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
                                                                 
19 Soeratno, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktis, 
(Jakarta: PT. Indeks, 2009), 83. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 245. 



































dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesam menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.21 
Pada penelitian ini penulis masuk ke dalam lapangan dengan 
menganalisis data menggunakan analisis domain, yang mana penulis akan 
menemukan gambaran umum dan menyeluruh tentang situasi sosial dari 
masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban. Tahap kedua adalah 
menentukan fokus yang dituju oleh penulis, teknik analisis data yang 
dilakukan adalah analisis taksonomi dimana penulis akan melakukan 
observasi yang lebih fokus lagi terhadap sebagian besar penjual tuak di 
Desa Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak. Selanjutnya 
adalah tahap selection, dimana penulis akan memberikan pertanyaan 
secara struktural dengan mencari perbedaan antar elemen, teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis komponensial yang mana penulis 
akan melakukannya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
secara terseleksi. Sehingga dalam analisis taksonomi telah ditemukan 
masyarakat Desa Palang berjualan tuak, berdasarkan masyarakat Desa 
Palang yang berjualan tuak tersebut selanjutnya dicari elemen yang lebih 
spesifik lagi dan kontras pada persepsi masyarakat Desa Palang secara 
ekonomi terhadap penjualan tuak dan alasan sebagian besar masyarakat 
                                                                 
21 Ibid: 333. 



































Desa Palang Kabupaten Tuban tetap berjualan tuak. Setelah analisis 
komponensial maka akan dilajutkan ke tahap analisis tema, yang mana 
penulis akan menemukan hubungan antara domain dan bagaimana 
hubungannya dengan keseluruhan. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab dua landasan teori, pada bab ini akan berisikan beberapa teori 
tentang persepsi ekonomi, pengertian persepsi ekonomi, proses persepsi, faktor 
yang mempengaruhi persepsi, teori penjualan, pengertian penjualan, rukun jual 
belim hukum jual beli, syarat sah jual beli, pengertian tuak, cara pembuatan 
tuak, manfaat tuak, dampak negatif tuak, dan pandangan Ulama terhadap tuak. 
Bab tiga data penelitian, pada bab ini berisi tentang gambaran umum  
Desa Palang Kabupaten Tuban, sejarah tuak Tuban, proses pembuatan tuak 
Tuban, alasan masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban berjualan tuak, dan 
persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban terhadap 
penjualan tuak. 
Bab empat analisis data, pada bab ini berisi tentang analisis data hasil 
temuan penulis saat meneliti, yaitu alasan sebagian besar masyarakat Desa 



































Palang Kabupaten Tuban berjualan tuak. Dan persepsi ekonomi penjual tuak 
di Desa Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak. 
Bab lima merupakan penutup, yang mana penulis akan menjelaskan 
kesimpulan dari uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya. 
Kesimpulan yang ada di bab ini merupakan jawaban dari masalah berdasarkan 
pada data yang telah diperoleh. Selain kesimpulan, bab ini juga terdiri dari 
saran-saran, daftar pustaka, dan lampiran- lampiran. 
 





































A. Persepsi Ekonomi 
1. Pengertian Persepsi Ekonomi 
Persepsi adalah peristiwa menyusun, mengenali, dan menafsirkan 
informasi sensoris guna sehingga dapat memberikan gambaran dan 
pemahaman tentang lingkungannya.22 Persepsi juga dapat dikatakan 
sebuah proses saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-
kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. 
Perilaku individu seringkali didasarkan pada persepsi mereka tentang 
kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.23 
Persepsi ekonomi merupakan penerapan tanggapan pancaindera 
(sensory perception) terhadap pemasaran suatu produk dan iklan.24 
Sehingga persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
terhadap penjualan tuak adalah tanggapan para penjual tuak di Desa 
Palang Kabupaten Tuban terhadap penjualan tuak secara ekonomi, yaitu 
dari segi merugikan atau menguntungkan, nilai ekonomi dari berjualan 
tuak seperti memberikan akses lapangan pekerjaan, permintaan tuak yang 
                                                                 
22 Alizamar, Nasbahry Chouto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi Sebuah Kajian Psikologi 
Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual, (Yogyakarta: 
Media Akademi, 2016), 14. 
23 Ibid; 15. 
24 Alizamar, Nasbahry Chouto, Pikologi Persepsi dan Desain Informasi Sebuah Kajian Psikologi 
Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual , (Yogyakarta: 
Media Akademi, 2016), 108. 



































semakin meningkat, serta pekerjaan yang sudah turun temurun dari 
keluarga terdahulu, atau mereka telah menguasai proses pembuatan tuak 
yang sangat mudah dilakukan tanpa mengeluarkan modal yang banyak.  
Adapun nilai ekonomi suatu barang dapat dilihat dari: 
d. Nilai tambah suatu barang tersebut 
e. Penyerapan tenaga kerja 
f. Permintaan akan suatu barang dari masyarakat 
Setiap orang cenderung untuk memahami perintah berdasarkan 
pengalaman masing-masing. Adapun berbagai harapan dan keinginan, 
berbagai macam kebutuhan, ide-ide yang tersembunyi atau tanpa disadari, 
dan juga oleh nilai-nilai yang berlawanan juga mempengaruhi sebuah 
persepsi. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa persepsi adalah suatu 
proses yang dialami dan dirasakan oleh individu kemudian mempengaruhi 
dalam pemberian makna terhadap sesuatu yang diketahuinya melalui 
panca indera yang memberikan kesan bagi mereka untuk memberi 
penafsiran bagi lingkungan sekitarnya. 
Selain itu dalam terminologi buku ilmu jiwa lama mengartikan bahwa 
persepsi disebut sebagai respon, yaitu kenangan yang mempunyai sifat 
tidak terikat kepada waktu, tanpa rangsangan, bersifat perseorangan dan 
berlangsung selama perhatian seseorang tertuju kepada suatu benda. 
Sedangkan menurut etimologi, persepsi berasal dari bahasa latin, 
perception yang berarti menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses 
pemilihan pengorganisasian dan penginterpretasian berbagai stimulus 



































menjadi informasi yang bermakna.25 Sehingga persepsi ekonomi dapat 
dikatakan sebagai respon perseorangan selama perhatian seseorang tertuju 
kepada suatu benda terhadap nilai ekonomisnya dari segi potensi 
menghasilkan lapangan pekerjaan, kepuasan konsumen dari suatu produk, 
proses pembuatan suatu produk yang sangat mudah dilakukan tanpa 
mengeluarkan modal yang banyak, serta permintaan suatu produk yang 
semakin meningkat.  
Persepsi merupakan fungsi yang penting yang menjadi kunci 
pemahaman bagi peristiwa dan realitas kehidupan yang dihadapi oleh 
manusia. Manusia yang sebagai khalifah di bumi diberikan berbagai 
macam keistimewaan yang salah satunya adalah fungsi persepsi yang lebih 
rumit dan lebih kompleks dibandingkan dengan makhluk Allah yang 
lainnya. Dalam Al-Qur’an beberapa proses dan fungsi persepsi dimulai 
dari proses penciptaan. Disebutkan dalam Q.S. Al-Mukminun ayat 12-16: 
 َاْنَقلَخ َْدَقلَو{ ٍْنيِط ْنِم ٍَةل َلاُس ْنِم َناَْسنِلإا21 ِىف ٌَةفُْطن ُ َهْنَلعَج َُّمث }
{ًْنيِكَمٍراََرق21 ََةغْضُْملا َاْنَقلََخف ٌَةغْضُم ََةَقَلْعلا َاْنَقلََخف ٌَةَقَلع ََةفْطُّنلا َاْنَقلَخ َُّمث }
آ ًاقْلَخ ُهَانأَْشَنأ َُّمث اًمَْحل َماَظِْعلا َانَْوَسَكف ًماَظِع اَْخلا َُنسَْحأ ُهللا َكَرَاَبَتف َرَخ
{َْنيِقِل21{ َنُْوِت يََمل َكِل َذ َ ْدَعب ُْمكَّ ِنإ َُّمث }21 َنُْوَثْعُبت ِةَمَايِقْلا َمَْوي ُْمكَّ ِنإ َُّمث }
{21} 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
                                                                 
25 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik , (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 110. 



































(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu 
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 
lalu Hilang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan 
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.26 
 
Mungkin proses paling mendasar dalam bentuk persepsi adalah 
pengenalan akan suatu figur dalam suatu latar belakang. Kita melihat 
obyek-obyek dan bentuk-bentuk dari pengalaman sehari-hari berdiri di 
luar suatu latar belakang. Gambar digantung didinding, kata dilihat dalam 
satu halaman, dan melodi berasal dari ulangan nada dalam latar belakang 
musik. Gambar, kata, dan melodi ini ditangkap sebagai figur, sedangkan 
dinding, halaman, dan nada-nada adalah ground atau latar belakang. 
Kemampuan untuk memisahkan suatu obyek dari latar belakangnya adalah 
dasar untuk semua bentuk persepsi.27 
2. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Persepsi 
Karena persepsi lebih bersifat psikologis daripada sekedar merupakan 




                                                                 
26 Assobar Qur’an, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin,2013), 342. 
27 Abdul Muhid et al, Psikologi Umum..., 97. 



































a. Perhatian yang Selektif 
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali 
rangsang dari lingkungannya. Meskipun demikian, manusia tidak 
harus menanggapi semua rangsang yang diterimanya melainkan 
hanya memusatkan perhatian pada rangsang-rangsang tertentu saja. 
Dengan demikian, objek-objek atau gejala-gejala lain tidak tampil ke 
muka sebagai obyek pengamat. 
b. Ciri-Ciri Rangsang 
Rangsang yang bergerak akan lebih menarik perhatian daripada 
rangsang yang diam. Demikian juga rangsang yang lebih besar lebih 
menarik daripada rangsang kecil. Dan juga, rangsang yang 
intensitasnya lebih kuat akan lebih menarik daripada rangsang dengan 
intensitas lebih lemah. 
c. Nilai-Nilai dan Kebutuhan Individu 
Nilai-nilai dan kebutuhan individu sangat mempengaruhi proses 
persepsi. Seorang seniman akan berbeda dalam pengamatan 
dibandingkan dengan orang yang bukan seniman. Penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan miskin melihat koin 
(mata uang logam) lebih besar daripada anak-anak orang kaya. 
d. Pengalaman Terdahulu 
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu bukan 
barang baru, tetapi lain halnya bagi orang-orang suku Mentawai di 



































pedalaman Pulau Siberut Sumatera Utara atau orang-orang suku 
pedalaman di Papua.28 
3. Unsur-Unsur Penting dalam Persepsi Ekonomi 
Dalam persepsi ekonomi sendiri memiliki beberapa unsur yaitu: 
a. Nilai tambah, yaitu selisih lebih antara harga jual barang dan harga beli 
bahan baku atau jasa yang dipergunakan untuk menghasilkan suatu 
barang. 
b. Penyerapan tenaga kerja, sejauh mana sebuah barang dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan dan menjadikan sebagai tenaga kerja terdidik (tenaga 
kerja yang memerlukan pendidikan tinggi), tenaga kerja terlatih (tenaga 
kerja yang memerlukan pelatihan dan pengalaman terlebih dahulu), atau 
tenaga kerja tak terdidik (tenaga kerja yang tidak meemrlukan pelatihan 
ataupun pendidikan khusus). 
c. Tingkat permintaan, yaitu permintaan terhadap suatu barang mengalami 
peningkatan atau menurun. 
 
B. Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah upaya maupun tindakan kongkrit yang dijalankan 
dalam mendistribusikan suatu produk baik barang maupun jasa yang 
berasal dari produsen ke konsumen dengan atau tanpa melalui perantara.29 
                                                                 
28 Ibid. 
29 Yusuf, “Pengertian Penjualan Beserta Jenis dan Macam Transaksinya”, 
https://jurnalmanajemen.com/pengertian-penjualan/, diakses pada 07 Januari 2019.  



































Sehingga dapat dikatakan bahwa penjualan merupakan transaksi jual beli 
oleh dua pihak atau lebih menggunakan alat pembayaran yang sah guna 
memperoleh keuntungan. 
2. Rukun jual beli 
Rukun dalam jual beli ada tiga, yaitu: 
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang 
c. Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah 
pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik 
tindakan itu berbentuk kata-kata maupun perbuatan.30 Ada dua bentuk 
akad jual beli, yaitu: 
1) Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab qabul. Ijab, 
yaitu kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu. Misalnya: penjual 
berkata: “Baju ini saya jual dengan harga Rp 10.000,-.” Qabul, 
yaitu kata-kata yang diucapkan kemudian. Misalnya: Pembeli 
berkata: “Barang saya terima”. 
2) Akad dengan perbuatan, dinamakan juga denga mu’athah. 
Misalnya: Pembeli memberikan uang seharga Rp 10.000,- kepada 
penjual, kemudian mengambil barang yang senilai itu tanpa 
terucap kata-kata dari kedua belah pihak.31 
 
                                                                 
30 Mardani, Fiqh  Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 102. 
31 Ibid. 



































3. Hukum Jual Beli 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Quran, Sunnah, dan Ijma’. Adapun 
dalil Al-Quran adalah Q.S Al-Baqarah (2);275. 
 َنِم ٌَنْطيَّشلا ُهُطَّبََخَتي ىِذَّلا ٌمٌْوَقي اََمك َِّلاإ َنْوُمُْوَقي َلا ْاَوب ِ رلا َنُوُلكَأي َْني ِذَّ لا
 ِإ اُولَاق ْمُهَّ َنأِب َكِلَاذ ۚ ِ سَْملا َم َّرَحَو َْعَيْبلا ُهللا َّلََحأَو ۗ اَوب ِ رلا ُلْثِم ُْعَيْبلا اَمَّن
  ۖ ِهللا ىَّ ِلإ ُهُرَْمأَو ََفَلس اَم ُ َهَلف ىََهْتن َاف ِهِ بَر ْنِم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج ْنََمف  ۚ اَوب ِ رلا
{ َنُْودِلاَخ اَْهِيف ُْمه ۖ ِر اَّنلا ُبَحَْصأ َكَِئلُوَأف َد اَع ْنَمَو121} 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil 
riba) maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 
didalamnya.32 
 
 Dan Firman Allah Q.S An-Nisa’ (4);29 
 َلا أُونَماَء َْنيِذَّ لا اَهُّ َيَأي َْنع ًةَرَِجت َنُْوَكت َْنأ َِّلاإ ِلَِطْبلاِب ُْمَكْنَيب ُْمَكلاَوَْمأاُوُلكَأت
{ اًْميِحَر ْم ُِكب َناَك َهَللا َِّنإ ۚ ْمُك َُسفَْنأاُوُلْتَقت َلاَو  ۚ ٌْمْكنِم ٍضاََرت12} 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan lah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
                                                                 
32 Assobar Qur’an, Al-qur’an..., 47. 



































yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.33 
 
Adapun dalil Sunnah diantaranya adalah Hadis yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW, Beliau bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu atas 
dasar saling ridha.” Ketika ditanya usaha apa yang paling utama, Beliau 
menjawab: “Usaha seseorang dengan tangannya sendiri, dan seiap jual beli 
yang mabrur”. Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada 
dusta dan hianat, sedangkan dusta adalah penyamaran dalam barang yang 
dijual, dan penyamaran itu adalah penyembunyian aib barang dari 
penglihatan pembeli. Adapun dalil ijma’, adalah bahwa ulama sepakat 
tentang halalnya jual beli dan haramnya riba, berdasarkan ayat dan hadis di 
atas.34  
4. Syarat Sah Jual Beli 
Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh 
syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 
untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, berdasarkan 
firman Allah dalam Q.S An-Nisa (29) 
 َْنع ًةَرَِجت َنُْوَكت َْنأ َِّلاإ ِلَِطْبلاِب ُْمَكْنَيب ُْمَكلاَوَْمأاُوُلكَأت َلا أُونَماَء َْنيِذَّ لا اَهُّ َيَأي
 َ أاُوُلْتَقت َلاَو  ۚ ٌْمْكنِم ٍضاََرت{ اًْميِحَر ْم ُِكب َناَك َهَللا َِّنإ ۚ ْمُك َُسفْن12} 
                                                                 
33 Ibid; 83. 
34 Mardani, Fiqh..., 103 



































Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan lah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.35 
 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang 
dilakukan oleh anak di bawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 
kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 
seperti membeli permen, korek api, dan lain-lain. Hal ini berdasarkan 
firman Allah Q.S An—Nisa (5 dan 6) 
 ٌَكل ُ َهللا ََلعَج ِىتَّلا ُُمَكلاَوَْمأ َءاََهفسُّلااُوتُْؤتَلاَو اَْهِيف ُْمهُْوقُزْراَو اًَمِيق ْم
{ ًافْوُْرعَّم ًلاَْوق ْمَُهل اُْولُْوقَو ُْمهُْوسْكاَو1 َاِذإ ىَّتَح ىََمَتْيلااُوَلْتباَو }
 اَهُوُلْكَأت َلاَو  ۖ ْمَُهلاَوَْمأ ْمِْهَيِلإ اُْوَعفْدَاف َادْشُر ْمُْهنِم ُْمتَْسناَء ِْنَإف َحاَِك نلااُْوَغَلب
 ًافاَرِْسإ اًْريَِقف َناَك ْنَمَو  ۖ ْفِفَْعتَْسْيَلف اًّ ِيَنغ َناَك ْنَمَو  ۚ َُربَْكي َْنأ اًرَاِدبَو
 َىفَكَو ۚ ْمِْهَيَلع اُودِهَْشَأف ْمَُهلاَوَْمأ ْمِْهَيِلإ ُْمْتَعَفد َاِذَإف  ۚ ِفْوُْرعَْملااِب ْلُك ْ َأْيَلف
{ ًاْبيِسَح َِهللاِب1} 
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik. Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
                                                                 
35 Assobar Qur;an, Al-qur’an.., 83. 



































kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 
(atas persaksian itu).36 
 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum dimiliki tanpa 
seizin pemiliknya. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi SAW Riwayat Abu 
Dawud dan Tirmidzi, sebagai berikut: “Janganlah engkau jual barang 
yang bukan milikmu”. 
d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka, tidak 
boleh menjual barang haram seperti khamr (minuman keras) dan lain-
lain. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi SAW Riwayat Ahmad: 
“Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu barang juga 
mengharamkan nilai jual barang tersebut”. 
e. Objek transaksi adalah barang yang biasa diserahterimakan. Maka, 
tidak sah jual mobil hilang, burung di angkasa karena tidak dapat 
diserahterimakan. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi Riwayat Muslim: 
                                                                 
36 Ibid; 77. 



































“Dari Abu Hurairah r.a, Bahwa Nabi Muhammad saw melarang jual 
beli dengan gharar”. 
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka, tidak 
sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus melihat 
terlebih dahulu barang tersebut dan atau spesifikasi barang tersebut. 
g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana 
penjual mengatakan: ”Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang 
akan kita sepakati nantinya”.37 
 
C. Tuak 
1. Pengertian Tuak 
Tuak merupakan minuman tradisional khas tuban yang terbuat dari 
nira aren yang diragikan sehingga terjadi karena fermentasi pada nira yang 
dibantu oleh bakteri saccharomyces sp, nira sangat mudah mengalami 
fermentasi karena memiliki ragi liar. Tuak adalah sejenis minuman 
beralkohol Nusantara yang merupakan hasil fermentasi dari nira, beras, 
atau bahan minuman atau buah yang mengandung gula. Fermentasi yang 
terjadi pada nira dibantu oleh bakteri, nira sangat mudah mengalami 
fermentasi karena dia memiliki ragi liar. Setelah melalui proses fermentasi, 
air nira akan memproduksi tuak yang memiliki kadar alkohol yang 
diperoleh dari perombakan gula dalam air nira. Dampak mengkonsumsi 
minuman keras dalam jangka pendek adalah mulut terasa kering, pupil 
                                                                 
37 Mardani, Fiqh..., 104. 



































mata membesar, detak jantung lebih kencang, rasa mual serta kesulitan 
bernafas. Kemudian dampak jangka panjangnya adalah adanya ancaman 
kesehatan yang serius seperti kerusakan hati, ginjal, paru-paru, jantung, 
radang usus, penyakit liver, bahkan hingga gangguan jiwa.38 
Tuak dapat juga disebut dengan arak di Nusantara yaitu sejenis 
minuman yang mengandung alkohol (etanol) yang berkadar rendah, harus 
banyak diminum supaya bisa mencapai efek yang diharapkan bila 
dibandingkan dengan minuman alkohol lainnya seperti bir dan anggur.39 
Sebagai bagian dari alkohol, tuak adalah minuman psikoaktif yang 
diklasifikasikan sebagai minuman yang membuat tenang , yang berarti 
bahwa minuman ini akan menekan berbagai kegiatan dari sistem saraf 
sentral para peminumnya. Pada mulanya, tuak ini terlihat bekerja sebagai 
pembuat stimulasi karena hal ini mengurangi rintangan-rintangan dalam 
saraf tetapi kemudian hal ini menekan banyak reaksi fisiologis dan 
psikologis.40 
Minuman yang memiliki kadar alkohol sekitar 4% ini sangat 
digemari di Nusantara. Minuman ini biasa ditemukan di berbagai belahan 
Asia Tenggara, Asia Selatan, Afrika, dan disebut berbagai nama. Di Asia 
Tenggara disebut goribon di Sabah (Suku Rungus) Kalimantan, di Filipina, 
                                                                 
38 Sukma Mardiyah Panggabean, “Analisis Konsumsi Tuak Pada Peminum Tuak di Desa Lumban 
Siagian Jae Kecamatan Siatas Barita Kabupaten Tapanuli Utara Sumatera Utara Tahun 2015” 
(Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 23. 
39 Lea Afriana, “Bioteknologi Pembuatan Tuak”, 
https://id.scribd.com/doc/289877233/BIOTEKNOLOGI-PEMBUATAN-TUAK, diakses pada 30 
Maret 2019.  
40 Ibid. 



































Borneo dan juga Meksiko disebut dengan tuba, di Afrika disebut emu, di 
Nigeria disebut Oguro, di Ghana disebut samba, di Kamerun disebut 
matango, di Mijikenda disebut mnazi, di Asia Selatan disebut dengan 
kenya, dan di India Selatan disebut dengan kallu.41 
Di Filipina, tuba mengacu baik untuk nira (getah) manis yang baru 
dipanen dan juga nira yang berpewarna merah dari kulit pohon lauan. Di 
Leyte, tuba merah disimpan sampai satu hingga dua tahun sehingga ketika 
wadah kaca diketuk akan bergema, dan jenis tuba ini disebut juga dengan 
bahalina. Tuak nira sendiri juga dikonsumsi di Srilanka dan Myanmar.42 
Di suatu sisi, produksi tuak nira mungkin telah menyebabkan 
beberapa tumbuhan siwalan terancam punah. Namun disisi lain, produksi 
tuak nira oleh produsen kecil dan petani pohon siwalan dapat 
mempromosikan konservasinya karena pohon siwalan menjadi sumber 
pendapatan rumah tangga sehari-hari yang mungkin bernilai ekonomi 
lebih dari nilai penjualan.43 
2. Cara Pembuatan Tuak 
Tuak dibuat dengan cara fermentasi dari buah yang mengandung gula, 
adapun proses pembuatan tuak adalah sebagai berikut:44 Mengambil nira 
atau legen yang terdapat pada buah atau tumbuhan yang digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan tuak, seperti: kelapa, aren, siwalan, tal. Selanjutnya 
                                                                 
41 Wikipedia, “Tuak Nira”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tuak_nira, diakses pada 30 Maret 2019. 
42 Ibid. 
43 Ibid. 
44 Lea Afriana, “Bioteknologi Pembuatan Tuak”, 
https://id.scribd.com/doc/289877233/BIOTEKNOLOGI-PEMBUATAN-TUAK, diakses pada 30 
Maret 2019. 



































menyimpan air nira atau legen kedalam sebuah wadah tertutup (botol 
berukuran besar) dengan suhu yang sesuai. 
Diamkan air nira dalam beberapa hari sehingga molekul organik 
dalam air nira atau legen dapat mengalami perombakan menjadi bahan 
antara, yang dalam hal ini dibantu oleh mikroorganisme: seperti 
Saccharomyces cerevisiae dan Zimomonas mobilis (fermentasi). Setelah 
proses fermentasi berhasil maka air nira akan berubah menjadi minuman  
beralkohol yang disebut dengan tuak. 
3. Manfaat Tuak 
Beberapa manfaat dari minuman tuak adalah sebagai berikut:45 
a. Menyehatkan 
Tuak berkhasiat menyehatkan badan karena mengandung efek 
menghangatkan tubuh. Tuak termasuk sumber vitamin, sama seperti 
buah apel. Dengan demikian tuak juga memberi kekuatan dan bila 
cuaca dingin, tuak akan menghangatkan. 
b. Obat Penenang 
Tuak juga menjadi semacam obat penenang. Bila dalam keadaan 
susah tidur, tuak akan membuat gampang tidur. Tuak sering dianggap 




                                                                 
45 Ibid. 



































c. Alat Sosialisasi 
Tuak adalah minuman yang diterima umum sebagai minuman yang 
menghangatkan grup. Tuak membuat sosialisasi di kedai menarik dan 
menghibur. Para peminum yang berkumpul seringkali 
mengekspresikan diri dengan mengobrol, main judi, nyanyi-nyanyi, 
dan sesekali bertengkar dengan teman sendiri. Sehingga minuman 
tuak lebih banyak mendatangkan dampak yang negatif dibandingkan 
dengan yang positif. 
d. Obat Stress 
Sebagian menggunakan tuak itu sebagai obat stress. Masalah yang 
terjadi di dalam pekerjaan, di dalam hubungan interpersonal di rumah 
tangga sering diatasi dengan tuak. Stress membuat mereka susah, 
tetapi dengan meminum tuak, masalah itu bisa dilupakan dan perasaan 
menjadi lebih baik. 
e. Ritus Kedewasaan 
Dalam beberapa budaya di luar negeri, minum banyak alkohol 
merupakan ritus untuk kedewasaan. Artinya kalau si pemuda telah 









































4. Dampak Negatif Tuak 
Dampak negatif dari minuman tuak adalah sebagai berikut:46 
a. Tuak akan mengganggu sistem syaraf 
Semakin banyak tuak diminum maka orang tersebut akan secara serius 
mengalami gangguan koordinasi gerak tubuh, kemampuan pikiran, 
membuat keputusan dan bicara. Bila semakin banyak, alkohol bisa 
membuat pingsan, koma, dan kematian. 
b. Gangguan ekonomi 
Selain ketidakharmonisan, keluarga alkoholik cenderung makin 
miskin. Banyak uang habis hanya untuk memenuhi kebutuhan minum 
apalagi jika orangnya tidak berusaha lagi menambah mata 
pencaharian tetapi justru menghabiskan untuk diri sendiri. 
c. Tindak kriminal 
Karena adanya gangguan dalam ekonomi sehingga peminum akan 
melakukan segala cara untuk mendapatkan uang agar kebutuhan 
minumnya terpenuhi. Seperti melakukan tindakan pencurian, 
kekerasan, dan pembunuhan. 
d. Gangguan sosial 
Orang yang sudah minum tuak, tidak terlalu peduli dengan ide-ide 
kesuksesan dan isu-isu perkembangan. Mereka terfokus pada 
minuman. Mereka lebih seringkali membuat keributan di kampung 
atau di tempat mereka mabuk. 
                                                                 
46 Ibid. 



































5. Pandangan Ulama terhadap Tuak 
Dalam hukum Islam terdapat beberapa hukum muamalah yang sudah 
ditetapkan yakni hukum jual beli. Dalam hukum jual beli terdapat dua 
macam jual beli yaitu jual beli yang diperbolehkan dan jual beli yang 
dilarang.47 Dan salah satu jual beli yang dilarang oleh agama Islam adalah 
jual beli barang-barang haram dan najis, seperti anjing, bangkai, berhala, 
anggur, dan minuman keras. 
Dengan beredarnya produksi minuman tuak di masyarakat Tuban 
menimbulkan banyaknya penyalahgunaan dari minuman tradisional 
Nusantara ini terutama di kalangan pemudanya. Sebagaimana yang sudah 
menjadi pemikiran yang telah melekat di masyarakat tentang 
penyalahgunaan tuak ini. 
Dengan adanya penyalahgunaan dalam minuman tuak ini terjadilah 
beberapa dampak negatif yang dapat meresahkan masyarakat yang tidak 
ikut berkecimpung dalam penggunaan tuak. Oleh karena itu hukum tuak 
disamakan dengan khamr karena tuak adalah minuman yang 
memabukkan, dan hukum dari khamr adalah haram. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang telah disampaikan oleh Imam Syafi’i dalam karangannya 
yakni setiap minuman yang memabukkan adalah haram.48 
                                                                 
47 Abdullah al-Muslih dan Shalah ash Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 
2004), 90. 
48 Putri Miftakhul Khusnaini, “Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Terhadap 
Peredaran Jual Beli Tuak di Kabupaten Tuban Jawa Timur”, (Skripsi—UIN Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, 2016), 75. 



































Selain itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan, bahawasanya 
minum-minuman keras yang bisa memabukkan hukumnya haram untuk 
dikonsumsi termasuk diantaranya minuman sejenis tuak. Selain itu tuak 
termasuk dalam jenis khamr yang dalam hadist Nabi Muhammad 
diharamkan. Bahkan bukan hanya yang meminum tuak yang dianggap 
berdosa, tetapi ada 7 komponen lain yang berdosa jika sampai tuak 
dikonsumsi manusia. Pertama, dianggap paling bertanggungjawab adalah 
pembuat atau produsen tuak, penjual tuak, kemudian penyaji tuak, 
pengantar, keudian sampai kepada yang mengkonsumsi.49 
Imam Syafi’i juga menjelaskan dalam karangannya, bahwa adanya 
hukuman had bagi peminum khamr, yakni di empat puluh kali dera 
diterapkan atas orang yang merdeka. Apabila peminum minuman keras 
diketahui adalah seorang budak (hamba sahaya), maka hukuman had nya 
adalah dua puluh kali cambukan.50 
Imam Syafi’i memberikan tendensi bahwa bagi setiap orang yang 
meminum khamr dikenakan hukuman had, walaupun dalam kenyataannya 
seseorang yang meminum khamr tersebut tidak mabuk. Karena seseorang 
tidak akan pernah dihukum had khamr dikarenakan tidak pernah mabuk 
(kebal) akan minuman keras, padahal sudah jelas bahwa secara umum 
khamr tersebut haram dan memabukkan. Seseorang yang meminum 
                                                                 
49 Ibid. 
50 Hafid Abdullah, Kunci Fiqih Syafi’i, (Semarang: CV Asy Syifa’, 1992), 337. 



































khamr, baik olehnya meminum sedikit atau banyakm maka hukumnya 
tetap haram.51 
 
                                                                 
51 Putri Miftakhul Khusnaini, “Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Terhadap 
Peredaran Jual Beli Tuak di Kabupaten Tuban Jawa Timur”, (Skripsi—UIN Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, 2016), 75. 



































PERSEPSI EKONOMI PENJUAL TUAK DI DESA PALANG 
KABUPATEN TUBAN TERHADAP PENJUALAN TUAK 
 
A. Setting Penelitian 
1. Profil Desa Palang Kabupaten Tuban 
Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten yang berada di wilayah 
Jawa Timur. Kabupaten Tuban mempunyai sejarah latar belakang atau asal 
usul yang mana sejarah tersebut memiliki 3 macam sejarah yang 
Yang pertama yakni disebut dengan Tuban karena terjadinya 
peristiwa watu tiban atau yang biasa disebut dengan batu yang jatuh dari 
langit. Batu ini adalah batu pusaka yang dibawa oleh sepasang burung dari 
Majapahit menuju Demak, dan ketika batu tersebut sampai di atas 
Kabupaten Tuban, batu tersebut jatuh, maka dari itu disebut dengan Tuban. 
Sejarah yang kedua yakni, metu banyu yang disebut juga keluarnya 
air, yang mana ketika Raden Dandang Wacana yang disebut dengan Kyai 
Gede yang menjabat sebagai seorang Bupati Tuban yang pertama kali 
membuka hutan Papringan dan ketika itu terdapat peristiwa aneh yaitu 
ketika pembukaan hutan tersebut terdapat air yang keluar sangat deras. 
Peristiwa ini berkaitan dengan adanya sumur tua yang dangkal tapi 
memiliki air yang sangat melimpah, dan sumur ini memiliki keistimewaan 
                                                                 
52 Rina Nur Hamidah, “Sejarah Nasional Indonesia Kota Tuban”, http://sejarahnasionalindonesiaku-
sejarah-kota-tuban, diakses pada 31 Maret 2019. 



































yaitu sumur ini mengeluarkan air yang tawar padahal sumur ini terletak 
berdekatan dengan pantai.53 
Sejarah yang terakhir yakni, Tuban berasal dari kata Tubo atau disebut 
juga dengan racun yang artinya sama dengan salah satu nama Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Tuban yaitu Kecamatan Jenu. 
Kabupaten Tuban juga memiliki beberapa julukan nama kota. Yang 
pertama, yaitu Tuban dijuluki dengan Bumi Wali, alasan diberikan julukan 
ini karena Tuban merupakan salah satu tempat berkumpulnya Walisongo. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya banyak makam wali yang berada di 
Kabupaten Tuban, seperti Sunan Bonang, Syekh Maulana Ibrahim 
Asmoroqondi, Sunan Bejagung, Syekh Achmad Kholil, dan beberapa wali 
lain yang tidak dapat disebutkan namanya. Sunan Kalijaga adalah salah 
satu anggota Walisongo yang berasal dari Tuban, yaitu putra dari Adipati 
Tuban ke-8 Raden Haryo Tumenggung Wilatikta. 
Yang kedua, yakni Kota Seribu Goa karena Tuban memiliki banyak 
Goa yang disebabkan oleh faktor geografis Tuban yang berada di 
rangkaian Pegunungan Kapur Utara. Yang ketiga, yakni Bumi 
Ronggolawe. Ronggolawe adalah seorang tokoh legendaris bagi orang 
Tuban, beliau dikenal karena keberaniannya dalam memberontak 
penguasa. Ronggolawe adalah seorang putra dari Raden Arya Wiraraja 
(Adipati Sumenep). 
                                                                 
53 Rina Nur Hamidah, “Sejarah Nasional Indonesia Kota Tuban”, http://sejarahnasionalindonesiaku-
sejarah-kota-tuban, diakses pada 31 Maret 2019. 



































Yang keempat adalah “The Mid-East of Java”, istilah Mid-East yang 
disandang dapat juga diartikan karena letak geografis Tuban yang berada 
di perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah. Ada juga yang menyebutkan 
istilah Mid-East didapat karena Tuban adalah kota yang bernuansa 
Islami.54 
Dan yang terakhir adalah Kota Tuak. Ini merupakan julukan bagi para 
warga lokal Tuban karena Tuban merupakan tempat tumbuhnya pohon 
siwalan yang dapat memproduksi air nira (legen). Legen yang difermentasi 
akan menjadi tuak dan mengandung alkohol yang cukup tinggi. Tuak 
dipercaya berkhasiat menyembuhkan penyakit kencing batu. Berikut 
adalah simbol dari Kota Tuban Tuak. 
Gambar 3.1 









                                                                 
54 Izam Alfaqir, “Sejarah Lab Tuban”, http://sraksruk-sejarah-labtuban-jawa-timur, diakses pada 31 
Maret 2019. 



































Salah satu desa yang ada di Kabupaten Tuban adalah Desa Palang 
Kecamatan Palang. Pusat kota Kecamatan Palang berada di bibir laut 
utara. Jalur tansportasi utama adalah jalur Semarang Surabaya. Sekalipun 
sebagian wilayahnya adalah pesisir namun sebagian besar penduduknya 
sebagai petani. Daerah ini tanahnya terkenal sangat subur dengan berbagai 
tanaman. 
Kecamatan Palang memiliki luas wilayah 72,70 km2. Jumlah 
penduduk Kecamatan Palang sebesar 94.712 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 47.532 jiwa dan perempuan sebesar 47.180 jiwa, sehingga 
kepadatan penduduknya mencapai 1.256 jiwa per km2, merupakan 
kawasan terpadat kedua setelah Kecamatan Tuban.55 
Kecamatan Palang memiliki 19 kelurahan atau Desa yang salah 





                                                                 
55 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Tuban”, https://tubankab.bps.go.id/statictable/2017/07/06/247/jumlah-penduduk-dan-
rasio-jenis-kelamin-menurut-kecamatan-di-kabupaten-tuban-2016.html, diakses pada 31 Maret 
2019.  
56 Godam64, “Daftar Nama Kecamatan Kelurahan/Desa & Kodepos di Kota/Kabupaten Tuban Jawa 
Timur (Jatim)”, http://www.organisasi.org/1970/01/daftar-nama-kecamatan-kelurahan-desa-
kodepos-di-kota-kabupaten-tuban-jawa-timur-jatim.html?m=1#.XKDWGvQ.ZBM, diakses pada 
31 Maret 2019. 




































Jumlah Desa di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban 
No. Nama Desa No. Nama Desa 
1. Desa Cendoro 11. Ngimbang  
2. Desa Cepokorejo 12. Palang  
3. Desa Dawung 13.  Panyuran  
4. Desa Gresikharjo 14.  Pliwetan  
5. Glodog 15. Pucangan  
6. Karangagung 16. Tasikmadu  
7. Ketambul 17. Tegalbang  
8. Kradenan 18. Sumurgung  
9. Leran Kulon 19. Wangun  
10. Leran Wetan   
 
Palang juga merupakan salah satu dari lima kecamatan yang berada di 
pesisir utara dan berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Palang berada di 
ujung timur-utara (timur laut) Kabupaten Tuban yang mana berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Lamongan. Batas-batas lain dari Kecamatan 
Palang adalah sebelah timur dengan Kecamatan Brondong Kabupaten 
Lamongan, sebelah selatan dengan Kecamatan Widang, dan sebelah barat 
dengan Kecamatan Tuban dan Semanding. 
 
 



































2. Sejarah Tuak Tuban 
Tuban memang terkenal dengan Kota Tuak. Menurut masyarakat 
setempat, meminum tuak memang sudah menjadi tradisi masyarakat 
Tuban sejak dulu, karena yang khas dari Tuban adalah tuaknya. Setiap hari 
pasti banyak orang Tuban yang meminum tuak di pinggir jalan. Cara 
meminum tuak pun tergolong unik, karena tuak disajikan dengan 
menggunakan centhak (gelas yang terbuat dari bambu). 
Sebagaimana dengan hasil fermentasi lain, tuak Tuban juga 
mengandung alkohol. Terlalu banyak mengkonsumsi tuak bisa membuat 
orang mabuk. Dulu pedagang tuak di Tuban berjualan menggunakan 
ongkek atau pikulan yang terbuat dari bambu, tetapi sekarang sudah tidak 
terlihat lagi pedagang tuak yang menggunakan ongkek. Sebotol tuak dijual 
dengan harga Rp 3.000. Para pedagang tuak pun biasanya sudah  memulai 
untuk berjualan sejak pagi, dan hingga larut malam pun masih dapat 
dijumpai. 
Tradisi minum tuak pun sudah berlangsung cukup lama. Bahkan, 
konon cikal bakal sejarah Kerajaan Majapahit juga ada kaitannya dengan 
tradisi minum tuak. Ceritanya, Raden Wijaya, raja pertama Kerajaan 
Majapahit, berhasil memukul mundur pasukan Tar-Tar berkat minuman 
tuak itu.  
Tradisi minum tuak diperkirakan sudah ada jauh sebelum berdirinya 
Kerajaan Majapahit pada tahun 1295 Masehi. Tradisi minuman tuak itu 
pun masih eksis hingga sekarang di Tuban. Akan tetapi, hingga saat ini 



































masih belum diketahui siapa yang pertama kali menemukan minuman tuak 
itu. Minuman tuak seolah sudah menjadi bagian dari budaya sebagian 
masyarakat Tuban. 
Terlepas dari sejarah, pada tanggal 6 Oktober 2015 Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Tuban, menjamin minuman tradisional 
tuak untuk tetap lestari, dan diberi kebebasan dalam penjualan maupun 
produksinya. Dengan alasan bahwa tuak tidak termasuk  ke dalam 
klasifikasi minuman beralkohol yang tercantum dalam Peraturan Daerah 
(Perda) yang terkait dengan Pengawasan, Pengendalian, dan Penjualan 
Minuman Beralkohol.57 
Dalam Perda Nomor 5 Tahun 2004 pasal 3 tentang pengawasan dan 
pengendalian minuman beralkohol tercantum tiga klasifikasi minuman 
beralkohol meliputi, klasifikasi pertama satu sampai lima persen, kedua 
lima sampai dua puluh persen, dan ketiga dua puluh sampai lima puluh 
persen.58 
Klasifikasi tersebut tidak mencantumkan tuak, alasan tersebut 
merujuk kepada Undang-Undang (UU), dan Peraturan Pemerintah (PP) 
yang menjelaskan bahwasanya, minuman tradisional terlarang yang 
digunakan dalam upacara adat istiadat dan keagamaan serta mengandung 
alkohol terdapat beberapa klasifikasi, yakni yang tergolong pada minuman 
beralkohol klasifikasi dua dan tiga hanya boleh beredar di hotel, bar, dan 
                                                                 
57 Pradyasuara, “DPRD Jamin Kelestarian Minuman Tradisional”, 
www.pradyasuara.tubankab.go.id,  diakses pada 31 Maret 2019. 
58 Perda No. 4 Tahun 2004 Tentang Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol dalam 
BAB III Pasal 3, 5. 



































supermarket. Selain dua kategori tersebut, akan ditertibkan sesuai Perda 
Nomor 16 Tahun 2014.59 
Minuman tuak selain dijual di tempat yang disebut dengan nitik, 
biasanya juga dihidangkan saat ada hajatan di kampung. Dulu, minuman 
tuak banyak dinikmati oleh kalangan bawah seperti butuh tani, kuli angkut, 
tukang becak, dan buruh kasar lainnya. Mereka biasanya meminum tuak 
untuk menambah stamina bekerja. Namun, belakangan ini minuman tuak 
dinikmati oleh berbagai kalangan. Bahkan, di bar atau kafe sekarang ada 
yang menjual minuman tuak itu.60 
Gambar 3.2 









                                                                 
59 Pradyasuara, “DPRD Jamin Kelestarian Minuman Tradisional”, 
www.pradyasuara.tubankab.go.id , diakses pada 31 Maret 2019. 
60 Rizha Setyawan, Tuak Sudah Ada Sejak Zaman Majapahit, 
https://beritabojonegoro.com/read/2509-tuak-sudah-ada-sejak-zaman-majapahit.html, diakses 
pada 28 Maret 2019. 



































Sementara itu, dari tahun ke tahun pertumbuhan home industri 
pembuatan tuak semakin meningkat. Kurang lebih 120 penjual tuak 
dengan jumlah yang besar.  Sejak beredarnya minuman keras jenis arak di 
stop oleh Pemerintah Kabupaten Tuban pasca digedoknya tentang miras, 
peredaran tuak makin marak saja. Berdasarkan pantauan di lapangan, di 
sepanjang jalan Semanding-Palang sedikitnya terdapat 30 titik warung 
penjual minuman tuak. 
3. Proses Pembuatan Tuak Tuban 
Sejak dulu banyak yang sering mendengar bahwa Tuban adalah Kota 
Tuak, yang mana itu identik dengan mabuk-mabukan. Tuak dan legen 
sama-sama terbuat dari proses yang sama, namun berbeda cara 
memprosesnya.  
Wolo tidak begitu saja mengeluarkan niranya, tetapi mesti dilakukan 
dulu perlakuan agar dapat mengeluarkan nira. Berikut adalah cara 
pembuatan tuak Tuban:61 
1. Pada awalnya kita harus mendapatkan wolo (bakal minuman) terlebih 
dahulu yang usia pohon rata-rata harus diatas 20 tahun.  
2. Setelah itu, batang wolo yang nantinya juga bisa menjadi buah siwalan 
harus kita pijit-pijit ke atas ke bawah rutin selama kurang lebih 3 hari. 
3. Wolo yang sudah dipihit selama 3 hari, ujungnya diiris setipis uang 
logam dan direndam dengan air agar tidak jadi bakal buah siwalan, 
setelah itu barulah air yang menetes ada berikutnya bisa digunakan. 
                                                                 
61 Agus, Penjual Tuak, wawancara, Desa Palang Kabupaten Tuban, 26 Februari 2019. 



































4. Air tetesan itupun dapat dibagi menjadi 2, yakni air legen (rasanya 
manis) dan air tuak (rasanya sepat pahit tergantung babakan atau 
ramuan didalam bumbung bambu). 
Di sepanjang jalan Pakah dan Tuban terdapat banyak sekali deretan 
warung-warung yang menjual aneka produk siwalan, seperti buah siwalan 
yang dibungkus plastik, legen dan tuak yang dikemas dalam botol aqua 
besar dan tanggung, bahkan jerigen yang sekitar 5 literan. 
Dulu tuak ditampung dalam bumbung bambu yang panjangnya sekitar 
150 cm yang disebut bonjor. Bonjor terbuat dari bambu besar beberapa 
ruas, yang mana ruas-ruasnya yang menyekat dibuka sehingga ruas-
ruasnya terbuka. Bonjor ini biasanya bagian luarnya dililiti oleh anyaman 
daun siwalan yang melingkari bumbung bambu bonjor. Bonjor bisa 
menampung sekitar 10-20 liter tuak atau legen. Di ujung mulut bonjor 
biasanya ditutup dengan belahan pita tipis dari daun siwalan sebagai alat 
penutup sekaligus penyaring tuak atau legen bila dituang di centhak. 
Dalam sehari jika pada musim kemarau, untuk 1 pohon bisa 
mendapatkan 7-10 liter, tetapi jika pada saat musim penghujan hanya 
mendapatkan di bawah 7 liter. Mengenai penjualan sudah ada yang 
menerima, dibeli dengan takaran botol isi 1,4 liter dengan harga 15 ribu. 
Pohon siwalan sendiri sudah memiliki kadar alkohol secara alami 
untuk dijadikan minuman tuak. Ketika air deresan masih berada diatas 
pohon dia belum memiliki kadar alkohol. Setelah beberapa jam didiamkan 
maka baru akan muncul kadar alkoholnya. Semakin lama dia didiamkan 



































maka kadar alkohol akan semakin bertambah. Dan kadar alkohol dari 
minuman tuak dapat hilang ketika dia direbus dan baru akan muncul lagi 
kadar alkoholnya setelah kurang lebih dua hari berikutnya setelah 
perebusannya.  
Uniknya pohon siwalan yang sudah dijadikan bakal minuman tuak, 
tiap hari harus diambil air sadapannya, karena jika tidak diambil maka 
hasil pada berikutnya bisa berkurang dan bisa juga tidak keluar air. Selain 
itu, keluarnya air juga tergantung dari rejeki orang yang mengambil. Jika 
rejekinya bagus dalam sehari 1 pohon bahkan bisa mendapatkan sampai 
15 liter. Semakin tinggi pohon siwalan maka akan mendapatkan lebih 
banyak legen dan tuak. 
Pohon siwalan dapat ditanam melalui keling (buah siwalan yang jatuh 
dari pohon dengan sendirinya), untuk menunggu pohon siwalan dapat 
berbuah membutuhkan waktu lebih dari 30 tahun, dan pohon siwalan dapat 
bertahan hidup lebih dari 100 tahun.62 
Ketika dalam musim panen mendapatkan hasil yang banyak, 
minuman tuak yang dijual di pasaran adalah tuak asli. Namun, ketika hasil 
panen yang didapatkan sedikit memungkinkan bahwa tuak yang dijual 
adalah campuran antara tuak dan air dan dicampuri dengan berbagai 
ramuan agar rasanya hampir mirip dengan tuak dan legen asli. 
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B. Persepsi Ekonomi Penjual Tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
1. Penjual Tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
Sebagian masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban memilih 
berjualan tuak karena mereka ingin memenuhi kebutuhan sehari-sehari 
melalui berjualan tuak. Ada 20 penjual tuak yang dijumpai oleh peneliti. 
Dapat diketahui bahwa terdapat banyak informasi mengenai penjual tuak 
yang saling berkaitan sehingga dapat memberikan jawaban yang 
dibutuhkan oleh penulis sebagai berikut: 
a. Mas Agus, 22 Tahun, Tuban63 
Mas Agus merupakan penjual tuak sejak tahun 2017. Mas Agus 
pada saat itu yang menjadi seorang perantau dengan gaji yang masih 
rendah memutuskan untuk berhenti bekerja dan memilih untuk 
membuka usaha sendiri, entah mengapa pada saat Mas Agus sedang 
berkumpul dengan kawan-kawannya disuguhi minuman legen oleh 
salah satu temannya. Disitu Mas Agus langsung berfikiran untuk  
membuka warung legen dan tuak karena melihat dari banyaknya 
peminat minuman tersebut dan area rumahnya yang strategis dipinggir 
jalan raya. Mas Agus mencoba membuka warung tersebut dengan 
mengambil legen dan tuak langsung dari penderasnya dan menjualnya 
sendiri dengan modal yang pada saat itu hanya Rp. 250.000 setengah 
dari sisa tabungan yang dipunya untuk membeli legen dan tuak dan 
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Rp. 50.000 untuk membeli botol aqua guna wadah legen dan tuak, ia 
mendapatkan  20 liter legen dan 21 liter tuak asli yang mana per liter 
dari legen adalah Rp. 3000 dan Rp. 5000 untuk tuaknya. Dengan 
modal 41 liter ia mewadahi legen dan tuak ke botol aqua berukuran 
1,5 liter sehingga menghasilkan 13 botol legen dan 14 botol tuak. Dan 
Mas Agus menjual legen per botolnya dengan harga Rp. 10.000 dan 
Rp. 15.000 untuk tuaknya. Dalam sehari ternyata dagangan Mas Agus 
habis dan mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 71.500 dari legen dan 
Rp. 105.000 dari tuak, dan keuntungan Mas Agus hari pertama sebesar 
Rp. 176.500, dan lebih dari gaji yang didapat pada saat menjadi 
seorang perantau dan sejak saat itu Mas Agus selalu memutar uang 
keuntungan untuk tambahan dia membeli legen dan tuak dan 
mendapatkan keuntungan semakin meningkat karena lokasi 
warungnya yang sangat mudah dijangkau pembeli.  
b. Bapak Karsum, 32 Tahun, Tuban64 
Bapak Karsum telah belajar berjualan tuak sejak beliau masih 
kecil karena kakeknya yang berjualan tuak saat itu, ia selalu 
mengawasi bagaimana cara bapaknya berjualan dan mendapatkan 
uang dari berjualan tersebut membuat Pak Karsum ingin juga berjualan 
tuak sejak kecil. Berjualan tuak tersebut memang usaha yang sudah 
turun temurun dari keluarganya Pak Karsum, hingga saat ini pak 
karsum yang menjalankan usaha tersebut karena dari berjualan tuak 
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keluarga Pak Karsum kini telah bisa hidup dengan berkecukupan dan 
tidak pernah merasa kekurangan dan warung Pak Karsum sudah 
memiliki cabang warung di tempat lain yang dipekerjakan kepada 
tetangganya yang dulu membutuhkan pekerjaan yang tidak begitu 
berat karena memiliki sakit yang tidak dapat digunakan untuk bekerja 
terlalu berat. 
c. Mas Agung, 25 Tahun, Tuban65 
Mas Agung berjualan tuak sejak dia berumur 20 Tahun, setelah 
ia lulus SMA dan mencoba untuk bekerja di perantauan ia merasa 
bahwa bekerja di perantauan tidak membuahkan apa-apa, karena gaji 
yang didapat hanya cukup untuk membayar kos, makan setiap hari, 
dan untuk mengirim keluarga dirumah, sehingga dia hanya memiliki 
tabungan yang tidak banyak. Oleh karena itu ia memutuskan untuk 
kembali ke kampung halaman dan mencoba mengikuti usaha 
pamannya yang merupakan penjual tuak. Sebelumnya Mas Agung 
tanpa modal dulu untuk menjual legen dan tuak, ia diberi pamannya 
untuk menjualkan legen dan tuak terlebih dulu oleh pamannya dengan 
harga Rp. 3.500 per liter untuk legen dan Rp. 6.000 per liter untuk 
tuak dan Mas Agung diberi legen dan tuak sebanyak 15 liter atau 10 
botol aqua legen dan 20 atau 13 botol aqua tuak mencoba berjualan 
terlebih dulu, dengan cara hasil yang didapat sesuai dengan takaran 
diberikan kepada pamannya dan untungnya diambil Mas Agung 
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sesuai dengan penjualan Mas Agung yang mana dia menjual legen 
dengan harga Rp. 8.000 per botol aqua untuk legen dan Rp. 15.000 
per botol untuk tuak. Sehingga Mas Agung dalam sehari telah 
menghabiskan dagangan tersebut dan mendapatkan keuntungan Rp. 
74.500 untuk legen dan Rp. 78.000 untuk tuak dan itu dia ambil untuk 
ia kulak sendiri di keesokan harinya dan dari situ usaha Mas Agung 
dalam berjualan tuak kini semakin banyak dan besar. 
d. Bapak Muri, 30 Tahun, Tuban66 
Bapak muri berjualan tuak sejak tahun 2008, warung yang 
dimiliki Pak Muri lumayan besar dengan memberikan layanan seperti 
meja dan kursi untuk pembeli yang ingin santai sambil meminum 
legen atau tuak di warungnya, berbeda dengan penjual tuak lainnya 
yang terkadang hanya berjualan saja namun tidak memiliki fasilitas 
untuk pembeli meminum legen atau tuak di tempatnya. Pak Muri 
berjualan tuak karena pada saat itu beliau diminta oleh pamannya 
meneruskan usaha tersebut karena pamannya tidak memiliki anak dan 
Pak Muri merupakan keponakan yang paling disayang oleh 
pamannya. Dari situ Pak Muri yang awalnya hanya buruh tani belajar 
menjalankan usaha berjualan tuak dan hingga saat ini beliau telah 
menguasai segala proses tentang tuak, mulai dari penanaman pohon 
siwalan, perawatan, hingga masa-masa produktif dari sebuah pohon 
siwalan. Oleh karena itu Pak Muri lebih memilih berjualan tuak 
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karena hasil yang menguntungkan dan tidak terlalu mengeluarkan 
tenaga yang sangat keras dibanding menjadi buruh tani dan juga 
permintaan akan tuak yang semakin meningkat dari tahun ke tahun 
dari semua kalangan baik remaja maupun orang dewasa. 
e. Bapak Suyono, 35 Tahun, Tuban67 
Bapak Suyono berjualan legen dan tuak berbeda dengan penjual 
lainnya, beliau memilih untuk berjualan keliling desa-desa untuk 
mendapatkakn pembeli. Beliau memilih berkeliling karena beliau 
berpendapat bahwa rejeki itu dijemput, bukan ditunggu. Itulah yang 
menjadi prinsip Pak Suyono dalam mencari nafkah untuk 
keluarganya. Pak Suyono berjualan tuak dengan menggunakan sepeda 
ongkel dan membawa keranjang legen tuak di dalam keranjangnya 
yang berisikan 10 botol aqua legen dan 15 botol aqua tuak setiap 
harinya yang dijual dengan harga Rp. 12.000 untuk legen dan Rp. 
17.500 untuk tuak. Pak Suyono membeli legen dan tuak dari 
tengkulak yang mana harga per liter legen adalah Rp. 4.000 dan harga 
per liter tuak adalah Rp. 8.000. dengan berjualan menggunakan 
sepeda ongkel akan membuat Pak Suyono mengeluarkan banyak 
tenaga pula, oleh karena itu keuntungan yang diambil untuk menjual 
legen tuak agak banyak dan dalam sehari dagangan beliau selalu habis 
dengan mendapatkan keuntungan Rp. 60.000 untuk legen dan Rp. 
75.000 dari tuak. Dari keuntungan berjualan keliling tersebut lah Pak 
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Suyono dapat mencukupi kebutuhan keluarganya dan menyekolahkan 
anak-anaknya hingga tingkat yang lebih tinggi dari orang tuanya yang 
hanya lulusan Sekolah Dasar. 
f. Mas Andi, 20 Tahun, Tuban68 
Mas Andi berjualan tuak sejak dia lulus dari SMA, dia berjualan 
memilih berjualan tuak karena dia tidak mau menjadi buruh orang lain 
walaupun memiliki gaji besar tetap saja disebut karyawan, jika 
memiliki usaha sendiri dia akan tetap menjadi bosnya dan 
menjalankan usahanya dengan santai. Mas Andi berjualan tuak untuk 
membantu perekonomian keluarganya yang mana dia adalah tulang 
punggung keluarga karena sudah tidak memiliki ayah, oleh karena itu 
salah satu alasan dia tidak mau menjadi perantau adalah agar tetap bisa 
memantau keluarganya dirumah, dan dengan berjualan tuak dia 
merasa bahwa dia sudah mendapat keuntungan yang cukup untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga dan menyekolahkan adiknya.. 
g. Bapak Sakur, 35 Tahun, Tuban69 
Bapak Sakur berjualan tuak sudah sejak dia masih di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama, Beliau diajari bagaimana cara berjualan 
dengan baik, menanam dan merawat pohon siwalan, cara mendapatkan 
legen dan tuak dari pohonnya, serta berbagai pengetahuan lainnya 
tentang pohon siwalan. Beliau memilih berjualan tuak karena sudah 
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turunan dari keluarganya terdahulu, namun meskipun hanya bekerja 
sebagai penjual tuak, Beliau dapat menyekolahkan anak-anaknya 
hingga tingkat Perguruan Tinggi swasta yang ada di Kabupaten Tuban. 
Beliau ingin anaknya meneruskan usahanya nanti agar tidak hilang 
usaha keluarganya, namun Beliau juga tidak membatasi cita-cita 
anaknya besok ingin menjadi apa, namun sebisa mungkin Beliau tetap 
mengajari anak-anaknya untuk mempelajari tentang pohon siwalan 
agar dapat meneruskan usaha kelak. 
h. Mas Adi, 25 Tahun, Tuban70 
Mas Adi berjualan tuak sejak tahun 2015, dia memilih berjualan 
tuak karena dia diminta ibunya untuk tidak menjadi anak rantau 
karena kekhawatiran ibunya terhadap pergaulan luar jika ibunya tidak 
melihat secara langsung. Oleh karena itu ibunya memberi modal 
untuk Mas Adi membuka usaha dirumah dan Mas Adi memutuskan 
untuk memilih berjualan tuak karena sangat mudah dilakukan dan 
tidak perlu menjadi buruh orang lain untuk mendapatkan penghasilan.  
i. Bapak Sutrisno, 37 Tahun, Tuban71 
Bapak Sutrisno berjualan tuak sejak dua tahun yang lalu, beliau 
memilih berjualan tuak karena Pak Sutrisno pasca menjalani operasi 
dan mendapat larangan dari dokter untuk tidak bekerja mengangkat 
beban berat dan tidak bekerja terlalu keras, setelah itu Pak Sutrisno 
                                                                 
70 Adi, Penjual Tuak, wawancara, Desa Palang Kabupaten Tuban, 01 Maret 2019. 
71 Sutrisno, Penjual Tuak, wawancara, Desa Palang Kabupaten Tuban, 01 Maret 2019. 



































menggunakan sebagian tabungannya untuk modal membuka usaha 
berjualan tuak. Dengan modal Rp. 200.000 Pak Sutrisno mendapatkan 
25 liter legen dengan harga Rp. 4.000 per liter dan 20 liter tuak dengan 
harga Rp. 5.000 per liter dari tengkulak. Dengan begitu Pak Sutrisno 
menjual legen dengan harga Rp. 8.0000 per liter dan Rp. 10.000 per 
liter untuk tuak. Dari penjualan legen dan tuak tersebut diperoleh 
keuntungan Rp. 64.000 dari legen dan Rp.32.500 dari tuak. Meski 
belum mendapatkan sebanyak penjual lainnya namun Pak Sutrisno 
selalu menekuni usahanya tersebut.  Sebanyak apapun legen dan tuak 
yang dijual Pak Sutrisno selalu habis dibeli oleh konsumen yang 
melewati warunng Pak Sutrisno karena lokasi yang strategis.  
j. Bapak Mulyadi, 42 Tahun, Tuban72 
Bapak Mulyadi sudah ikut berjualan tuak oleh keluarganya 
terdahulu. Sejak masih kecil keluarga beliau sudah menjalakan usaha 
berjualan tuak, memiliki pohon siwalan sendiri dan diajari cara 
menanam, merawat pohon siwalan, hingga bagaimana cara memanen 
pohon siwalan. Dan dari situ Pak Mulyadi terbiasa dengan kehidupan 
mencari rejeki sejak kecil, karena setiap saat Pak Mulyadi ikut 
berjualan kakeknya beliau selalu diberi upah dari kerjanya sehari itu, 
dari situ Pak Mulyadi menyukai pekerjaannya dan lebih memilih 
meneruskan usaha keluarganya tersebut setelah lulus dari bangku 
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Sekolah Menengah Atas karena melihat dari permintaan tuak yang 
selalu meningkat. 
Berjualan tuak lebih menguntungkan bagi penjual, karena dengan 
berjualan tuak tidak perlu lagi bekerja lebih susah lagi atau bahkan harus 
bekerja di perantauan untuk menghidupi keluarga dan meninggalkan 
keluarga, dengan berjualan tuak mereka dapat tetap bersama keluarga 
mereka dan tetap bisa mencukupi kebutuhan keluarga.  
Berjualan tuak sangat mudah dikerjakan dan dapat dilakukan 
kapanpun, karena tuak yang sangat memiliki banyak peminat serta 
permintaan tuak yang selalu meningkat saat ini membuat penjual tuak 
tetap bertahan dengan usaha mereka sendiri. Proses yang tidak memakan 
waktu begitu lama dan juga tidak membutuhkan peralatan yang mahal 
menjadikan alasan beberapa masyarakat untuk tetap berjualan tuak. 
 
2. Persepsi Ekonomi Penjual Tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban  
Sebagian besar penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tubab 
memiliki persepsi yang sama terhadap penjualan tuak. Berikut pokok data 
hasil wawancara terhadap para penjual tuak: 
a. Mas Agus mengatakan bahwasanya berjualan tuak merupakan usaha 
yang sangat menguntungkan, dari modal yang dapat dijangkau semua 
kalangan dan banyaknya peminat dari minuman tuak dan legen 



































membuat dia lebih memilih untuk menjadi penjual tuak dibanding 
menjadi karyawan orang lain. 
b. Bapak Karsum mengatakan berjualan tuak merupakan usaha turun 
temurun dari keluarganya terdahulu, yang mana beliau sudah 
menguasai segala proses mulai dari penanaman, perawatan, hingga 
pemanenan pohon siwalan agar bisa menghasilkan legen dan tuak. 
Berjualan tuak juga dapat menciptakan pekerjaan bagi orang lain. 
c. Mas Agung mengatakan berjualan tuak dapat dilakukan oleh siapa 
saja yang mau berusaha untuk mencari rejeki, dengan modal yang 
seadanya mereka dapat membeli legen dan tuak kepada tengkulak dan 
dijual lagi untuk mendapatkan keuntungan, sehingga berjualan tuak 
sangat mudah untuk dilakukan dan tidak membutuhkan modal besar, 
karena usaha yang besar berawal dari hal yang sangat kecil terlebih 
dahulu untuk menjadi besar. 
d. Bapak Muri mengatakan permintaan akan tuak semakin meningkat 
dari tahun ke tahun, dan juga berjualan tuak adalah usaha yang sudah 
menjadi turun temurun dari keluarganya terdahulu. Oleh karena itu 
berjualan tuak merupakan usaha yang sangat mudah dilakukan jika 
melihat dari permintaan pasar yang semakin meningkat setiap tahun. 
e. Bapak Suyono mengatakan bahwasanya berjualan tuak dapat 
meningkatkan penghasilan beliau karena permintaan tuak yang 
semakin meningkat, berapapun yang beliau jual untuk berkeliling 
selalu habis dan selalu kekurangan. 



































f. Mas Andi mengatakan bahwa berjualan tuak dapat dikerjakan tanpa 
harus menjadi budak orang lain. Dengan menjadi penjual tuak yang 
tidak harus bermodal besar tapi memberikan keuntungan yang besar, 
jika telaten dan menekuni usaha tersebut maka akan semakin 
meningkat. 
g. Bapak Sakur mengatakan bahwa berjualan tuak dapat dilakukan oleh 
siapa saja, karena sejak kecil beliau sudah terbiasa dengan berjualan 
tuak maka secara tidak langsung hal tersebut mengajarkan bahwa 
berjualan tuak dapat menciptakan lapangan pekerjaan tersendiri dan 
tidak harus menggantungkan orang lain. 
h. Mas Adi mengatakan bahwa berjualan tuak sangat menguntungkan, 
dengan modal berapapun sudah dapat dijadikan untuk membeli tuak 
dan dijual kembali dengan harga yang standard pada umumnya, 
sehingga dengan berjualan tuak sudah bisa menyerap tenaga kerja dan 
mengurangi angka pengangguran. 
i. Bapak Sutrisno mengatakan pendapatnya tentang berjualan tuak 
adalah memiliki nilai tambah yang besar, karena hanya dengan modal 
sedikit namun bisa mendapatkan keuntungan yang besar dari 
peningkatan permintaan akan minuman tuak. 
j. Bapak Mulyadi mengatakan berjualan tuak sejak kecil menjadikan 
beliau berfikir untuk memiliki usaha sendiri kelak, dan meneruskan 
usaha keluarga yang sudah turun temurun tersebut juga akan 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi yang ingin memiliki usaha 



































sendiri dan tingkat dari permintaan akan minuman tuak selalu 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun membuat Pak Mulyadi 
menjadikan berjualan tuak sebagai pekerjaan satu-satunya dan ingin 




























































ANALISIS PERSEPSI EKONOMI PENJUAL TUAK DI DESA PALANG 
KABUPATEN TUBAN TERHADAP PENJUALAN TUAK  
 
Banyaknya manipulasi minuman tuak memang di benarkan pula oleh 
beberapa penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban. Dalam waktu tertentu 
seperti musim penghujan maka akan lebih banyak penjual tuak yang menjual tuak 
campuran daripada tuak asli, karena pada musim penghujan tuak asli yang 
didapatkan dari pohon lebih sedikit sehingga mereka memilih untuk mengoplos 
tuak asli dengan ramuan dan air untuk dijual dan memilliki stok tuak yang banyak. 
Keuntungan dari berjualan tuak memang sudah dapat memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga mereka sehari-hari, karena mereka memiliki penghasilan tetap dan 
tuak selalu terjual setiap harinya. Para penjual mendapatkan tuak dari tengkulak 
atau langsung dari pemanjat pohon siwalan. Para pemanjat pohon siwalan 
melakukannya di sore hari karena cuacanya sudah tidak panas lagi.  
Penjual tuak memang sangat beragam, dengan mereka mendapat tuak dari 
tengkulak atau pemanjat pohon siwalan, mereka mendapatkan tuak yang asli dan 
ketika penjual tersebut hanya menjual tuak asli saja mereka akan langsung 
menjualnya. Namun ketika penjual juga menjual tuak campuran mereka akan 
mencapurnya terlebih dahulu untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 
lagi. 
Para penjual tuak telah menekuni pekerjaan tersebut sejak mereka kecil atau 
bahkan sudah turun temurun meneruskan usaha tersebut. Mereka telah diajarkan 



































bagaimana cara menanam pohon siwalan, merawat pohon siwalan, memanjat pohon 
siwalan, dan hingga menderas legen dan tuak. 
Namun, kebanyakan dari penjual tuak tidak memperdulikan terhadap 
bagaimana masyarakat umum menyikapi minuman ini yang telah 
menyalahgunakannya, mereka hanya memikirkan bagaimana dengan berjualan 
tuak akan menghidupi dan mengangkat perekonomian keluarga mereka. Mereka 
tidak mengambil pusing dengan apa yang masyarakat pandang tentang minuman 
tuak yang kini lebih banyak memberikan dampak negatif bagi masyarakat sekitar 
karena penyalahgunaan tuak sebagai minuman untuk mabuk-mabukan. 
Beredarnya minuman tuak yang telah banyak disalahgunakan pula tidak 
menutup kemungkinan jika perlahan minuman ini akan kehilangan citra sebagai 
budaya Kota Tuban, melihat dari wawasan para penjual tentang minuman tuak ini 
pun juga kurang. Mereka hanya mengetahui bahwa tuak adalah minuman 
tradisional khas Nusantara dan harus dilestarikan, namun mereka tidak cukup 
memiliki pengetahuan tentang dampak yang kini terjadi dikalangan masyarakat. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap 10 penjual tuak 
sebagai informan. Dalam penelitian ini menghasilkan data yang dapat memberikan 
banyak informasi mengenai persepsi ekonomi penjual tuak terhadap penjualan tuak 
di Desa Palang Kabupaten Tuban. berdasarkan peneliti dari informan, semuanya 








































Persepsi Ekonomi Penjual Tuak Terhadap Penjualan Tuak 
No. Informan  Hasil  Hasil Analisis 
1. Mas Agus  Mudah dikerjakan. 
 Modal sedikit 
keuntungan banyak 
Berdasarkan pernyataan hasil 
dari berbagai informan 
berikut, maka hasil analisis 
dari penelitian mengenai 
persepsi ekonomi penjual 
tuak terhadap penjualan tuak 
antara lain berjualan tuak 
merupakan usaha yang 
mudah dilakukan oleh siapa 
saja. Selain itu, nilai tambah 
dari penjualan tuak yaitu dari 
modal yang tidak banyak 
namun menghasilkan 
keuntungan yang besar. 
Selain itu juga penyerapan 
tenaga kerja dari berjualan 
tuak. Serta permintaan pasar 
akan minuman tuak yang 
semakin meningkat dari tahun 
ke tahun untuk segala 
kalangan dari anak muda 
2. Bapak Karsum  Turun temurun dari 
keluarga terdahulu. 
 Menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
3.  Mas Agung  Modal sedikit untung 
banyak. 
 Mudah dilakukan. 
 Tidak perlu menjadi 
buruh orang lain. 
4. Bapak Muri  Turun temurun dari 
keluarga terdahulu. 
 Menguasai seluruh 
proses pembuatan tuak. 
 Permintaan tuak 
semakin meningkat dari 
tahun ke tahun. 
5. Bapak Suyono  Modal sedikit untung 
banyak. 



































 Mudah dilakukan.  hingga orang dewasa. Dan 
juga usaha berjualan tuak 
merupakan usaha yang sudah 
turun temurun dari keluarga 
terdahulu untuk diteruskan 
dan melestarikan minuman 
khas Nusantara ini. 
6. Mas Andi  Ingin memiliki usaha 
sendiri. 
 Tidak perlu 
meniggalkan keluarga. 
7. Bapak Sakur  Turun temurun dari 
keluarganya terdahulu. 
 Ingin melestarikan 
minuman tuak. 
8.  Mas Adi  Mudah dilakukan. 
 Modal sedikit untung 
banyak. 
 Tidak perlu menjadi 
anak rantau. 
9. Bapak Sutrisno  Modal sedikit untung 
banyak. 
 Permintaan tuak yang 
semakin meningkat. 
 Mudah dilakukan. 
10. Bapak Mulyadi  Turun temurun dari 
keluarga terdahulu. 
 Permintaan tuak yang 
selalu meningkat. 
 



































Berdasarkan tabel diatas, para penjual tetap berjualan tuak karena mereka 
tetap ingin melestarikan minuman tuak dan meneruskan usaha keluarga agar tidak 
hilang. Namun keadaan berbanding terbalik dengan penyalahgunaan minuman tuak 
yang dilakukan oleh masyarakat tertentu. Dari pemaparan yang telah diuraikan 
peneliti menarik kesimpulang sebagai berikut: 
Pertama, bahwasanya penjual tuak meneruskan usaha keluarga mereka 
terdahulu agar tetap ada dan tetap dilestarikan minuman khas Nusantara tersebut. 
Mereka telah dilatih sejak kecil untuk proses pembuatan tuak, mulai dari 
penanaman pohon, perawatan, hingga proses pemanenan pohon siwalan yang akan 
menghasilkan buah siwalan, legen dan tuak. 
Kedua, sebagian besar penjual tuak memilih berjualan tuak adalah permintaan 
pasar akan minuman tuak  semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada masa hari 
raya permintaan tuak selalu meningkat dibanding hari biasa, para penjual selalu 
kebingungan cara memenuhi permintaan akan pasar sedangkan pohon siwalan 
semakin langka dan mereka tetap ingin berjualan tuak asli dan melestarikan 
kemurnian minuman tuak tanpa mencampuri air. 
Ketiga, para penjual tuak memilih untuk berjualan tuak karena dengan modal 
yang tidak besar atau bisa dibilang sedikit, keuntungan yang didapat dari berjualan 
tuak sangat besar yaitu 75% dari modal yang dikeluarkan dan berjualan tuak sangat 
mudah dillakukan tanpa harus menjadi buruh orang lain. 
Keempat, sebagian besar penjual tuak memilih berjualan tuak adalah 
penyerapan tenaga kerja. Menciptakan pekerjaan untuk orang lain yang ingin 



































memiliki usaha sendiri yang awalnya tidak memiliki keahlian apapun dalam bekerja 
dapat menciptakan pekerjaannya sendiri. 
Latar belakang Kota Tuban yang memiliki banyak julukan diantaranya adalah 
Bumi Wali dan juga Tuban Tuak memang tidak dapat dipungkiri. Banyaknya 
warung penjual legen dan tuak di sepanjang jalan Semanding-Palang tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwa minuman tuak memang budaya Kota Tuban dan tetap harus 
dilestarikan. 
Penjual tuak mempunyai peranan penting untuk melestarikan budaya ini, 
karena jika tidak ada lagi yang mau berjualan tuak maka minuman yang legendaris 
ini akan hilang secara perlahan dan mungkin bisa jadi akan diakui sebagai ikon 
Kota lain nantinya.  
Dalam persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
terhadap penjualan tuak adalah nilai yang menguntungkan dari berjualan tuak, yaitu 
berjualan tuak dapat menyerap tenaga kerja yang terlatih yang mana tenaga kerja 
yang telah dilatih sejak kecil untuk menjalankan usaha tuak tersebut, tingkat 
permintaan tuak yang selalu meningkat setiap tahun ke tahun dari semua kalangan 
dan terlebih pada saat hari raya, serta penghasilan yang besar dengan hanya 














































Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan dalam pembahasan 
mengenai alasan sebagian masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban berjualan 
tuak dan persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban 
terhadap penjualan tuak, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat Desa Palang Kabupaten Tuban memilih berjualan tuak untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Dengan berjualan tuak 
mereka merasa bahwa kebutuhannya sudah sangat terpenuhi, berjualan 
tuak adalah usaha yang sudah turun temurun dari keluarganya terdahulu, 
minuman tuak merupakan minuman legendaris dan ikon dari Kota Tuban, 
permintaan tuak juga semakin meningkat dari segala kalangan dari 
kalangan anak muda hingga dewasa, juga penjual tuak telah menguasai 
semua proses dari pembuatan tuak mulai dari penanaman pohon siwalan, 
perawatan pohon, hingga proses penderasan minuman tuak. 
2. Persepsi ekonomi penjual tuak di Desa Palang Kabupaten Tuban terhadap 
penjualan tuak adalah permintaan minuman tuak yang semakin meningkat 
setiap saat, keuntungan yang tinggi dengan hanya mengeluarkan sedikit 
modal, dan penyerapan tenaga kerja untuk mengurangi tingkat 
pengangguran. 



































Tidak semua masyarakat mengkonsumsi tuak untuk hal yang negatif, 
akan tetapi sangat disayangkan jika kebanyakan penyalahgunaan tuak ini 
akan memberikan dampak kepada minuman tuak yang seharusnya di 
lestarikan karena tuak adalah minuman tradisional khas Nusantara menjadi 
minuman yang dilarang untuk dikonsumsi. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di atas, adapun 
saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi para penjual tuak yang merasa perekonomiannya telah tercukupi 
untuk tetap menjaga kelestarian minuman tradisional khas Nusantara ini 
dengan tetap menjual tuak asli yang memiliki manfaat untuk obat 
penetralisir air kapur dan menstabilkan badan pegal-pegal serta tidak 
melakukan kecurangan lagi dengan menjual tuak campuran. 
2. Bagi masyarakat sekitar agar lebih memperhatikan lagi tujuan 
mengkonsumsi tuak. Tuak sebenarnya dulu diminum bersama-sama untuk 
menjaga silaturrahim antar sesama dan diminum dengan sekadarnya saja. 
Namun saat ini mereka yang mengkonsumsi tuak telah berbanding terbalik 
dengan yang dilakukan ada zaman dulu, dan memberikan tindakan tegas 
dari Pemerintah setempat bagi para pelaku yang telah menyalahgunakan 
minuman tuak tersebut. Dengan begitu secara perlahan memberikan efek 
jera bagi para pelaku yang menimbulkan masalah dari minuman ini. 



































3. Bagi peneliti selanjutnya yang diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
sumber pembelajaran untuk penelitian selanjutnya tentang persepsi 
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